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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titk di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
xiii
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut :





Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif 
atau ya
a a dan garis di 
atas
kasrah dan ya i i dan garis di 
atas
dammah dan wau u u dan garis di 
atas
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
xv
Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf  يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
xvi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
xvii
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 




Nama :    Mukhlisa Setiabudi
Nim :    50700114081
Judul : Berita Polemik Daftar 200 Penceramah Rekomendasi 
Kementerian Agama (Analisis Framing pada Media Online
Detik.com dan Republika.co.id Edisi 18 Mei – 1 Juni 2018)
Penelitian ini membahas tentang bagaimana framing pemberitaan tentang 
polemic daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian Agama pada media online
Detik.com dan Republika.co.id edisi 18 Mei hingga 1 Juni 2018. Adapun tujuan dari  
penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Bagaimana framing berita daftar 200 
penceramah rekomendasi Kementerian Agama pada portal media Online Detik.com 
edisi 18 Mei hingga 1 Juni 2018 ? (2) Bagaimana framing berita daftar 200 
penceramah rekomendasi Kementerian Agama pada portal media Online
Republika.co.id edisi 18 Mei hingga 1 Juni 2018 ? (3) Bagaimana perbandingan 
framing berita pada media online antara Detik.com dan Republika.co.id. ?
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, metode pengumpulan data 
yaitu melalui dokumentasi dan telaah pustaka, artikel yang dianalisis dalam penelitian 
ini berjumlah 5 artikel pada masing-masing media dengan total 10 buah artikel.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan pendekatan keilmuan ilmu komunikasi 
dengan menggunakan metode analisis framing. Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan perangkat framing dari model Zongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki yang meliputi sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa framing pemberitaan terkait polemik 
daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian Agama pada media Detik.com 
adalah sebagai berikut : (1) Penggunaan gaya bahasa dan istilah yang umum. (2) 
penyajian berita dengan fokus satu sudut pandang (3) Menunjukkan kecenderungan 
pada pihak kontra. Penelitian ini juga menunjukkan hasil framing pemberitaan 
polemik daftar 200 penceramah Kemenag pada media online Republika.co.id dengan 
penjabaran sebagai berikut : (1) Pengguanaan istilah-istilah Islami dalam penyajian 
berita. (2) Menunjukkan bentuk penghormatan pada ulama yang diberitakan. (3) 
Memuat dua sudut pandang dalam pemberitaan polemik. (4) Menunjukkan 
kecenderungan pada pihak pro terkait daftar 200 penceramah Kemenag.
Implikasi penelitian ini, yaitu: 1) Diharapkan media-media pemberitaan untuk 
menyajikan suatu berita dengan fakta lapangan yang sesuai tanpa adanya unsur 
penggiringan opini dan menunjukkan sikap kecenderungan kepada pihak-pihak 
tertentu. 2) Himbauan kepada khalayak agar lebih cermat dalam menerima suatu 
pemberitaan dari media dan perlu memerhatikan fakta lapangan yang terjadi agar 




Kebutuhan informasi saat ini sudah menjadi hal yang penting di tengah 
perkembangan kehidupan masyarakat modern. Berbagai sarana dalam penyampaian 
informasi sudah menjadi suatu kebutuhan tersendiri bagi masyarakat, salah satunya 
adalah media massa. Media massa merupakan suatu sarana penyampaian pesan yang 
dapat langsung menjangkau khalayak banyak. Televisi, radio, surat kabar, majalah, 
dan internet merupakan media massa yang dianggap sangat efisien saat ini. 
Diantara media-media tersebut, internet merupakan media yang paling 
berpengaruh. Internet merupakan salah satu wahana penyampaian dan penyebaran 
informasi digital yang paling banyak diminati oleh khalayak dalam perolehan 
informasi saat ini. Hal ini kemudian membuat keberadaan internet menjadi sangat 
penting di tengah-tengah masyarakat masa kini. Pada survei mengenai pola konsumsi 
media pada masyarakat Jakarta tahun 2005 telah tercatat bahwa internet menempati 
posisi pertama dengan presentase pengguna sebanyak 51% dalam kategori perolehan 
sumber informasi. Kemudian dalam kategori hiburan, internet tetap menempati posisi 
teratas dengan presentase pengguna sebanyak  39%.1
Seiring dengan perkembangan jaringan internet yang memiliki akses yang 
mudah dan cepat dalam penyebaran informasi maka lahirlah jenis model pemberitaan
baru yang kini dikenal dengan bermacam istilah seperti online media (media online), 
cybermedia (media siber) dan new media (media baru). Media online (online media) 
merupakan alat atau sarana dalam menyampaikan pesan pada khalayak luas dengan 
1 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa (Cet.I; Bogor : Ghalia Indonesia, 2016 ), h 102.
2menggunakan teknologi digital atau jaringan teknologi komunikasi dan informasi 
(internet).2
Media online sudah menjadi salah satu sumber kebutuhan informasi harian 
yang dapat diakses oleh hampir seluruh lapisan masyarakat di dunia. Hal ini bisa saja 
membuat media online dapat memengaruhi aktivitas sosial pada masyarakat dari 
segala aspek. Media online memungkinkan orang untuk membuat, mengubah, dan 
berbagi dengan orang lain dengan menggunakan berbagai perangkat canggih dan 
praktis seperti smartphone, laptop, tablet, dan komputer.
Media online sebagai jalur mobilitas informasi modern saat ini memuat 
berbagai konten yang berkaitan dengan keseharian masyarakat. Mulai dari agama, 
budaya, gaya hidup, teknologi, politik dan sebagainya. Salah satu konten yang sering 
mewarnai pemberitaan media online saat ini ialah konten politik. Politik adalah hal 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan dan negara. Politik merupakan 
kegiatan yang diarahkan untuk mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan di 
masyarakat. Politik juga bisa diartikan sebagai segala sesuatu tentang proses 
perumusan dan kebijakan  publik.3
Isu-isu politik yang diberitakan dalam media online khususnya di Indonesia, 
selalu menyedot perhatian masyrakat karena terkait dengan pemerintahan dan 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat Indonesia.
Salah satu isu atau topik yang saat ini cukup hangat diperbincangkan oleh masyarakat 
yakni polemik mengenai pemberitaan daftar 200 penceramah atau muballigh yang 
direkomendasikan oleh Kementerian Agama.
Pada tanggal 18 Mei 2018, Kementerian Agama merilis daftar 200 
penceramah atau muballigh yang dianggap moderat berdasarkan tiga kriteria yaitu : 
2 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, h.88.
3 Ibnu Hajar, Teori dan Praktek Komunikasi Politik (Yogyakarta: Genta Press, 2015), h.15-16.
3mempunyai kompetensi keilmuan agama yang mumpuni, reputasi yang baik, dan 
berkomitmen kebangsaan yang tinggi. Disusunnya daftar 200 penceramah ini untuk 
memenuhi permintaan masyarakat yang selama ini kerap meminta rekomendasi 
penceramah kepada pihak Kementerian Agama. 4 Namun, rekomendasi dari 
Kementerian Agama ini justru menuai kontroversi dari berbagai kalangan. Beberapa 
pihak berpendapat bahwa daftar 200 penceramah ini hanya berupa rekomendasi yang 
sifatnya tidak mengikat. Sementara pihak lain menilai bahwa pemerintah tidak perlu 
membuat daftar rekomendasi muballigh ini karena tidak seperlunya menjadi tugas 
dari pemerintah. 
Munculnya banyak penafsiran serta kritikan dari berbagai kalangan hingga 
munculnya anggapan bahwa polemik ini dapat memicu perpecahan diantara umat 
membuat hal ini menarik untuk diteliti. Penelitian ini menitik beratkan pada analisis 
framing atau pembingkaian berita terkait dengan polemik daftar 200 penceramah 
rekomendasi Kementerian Agama yang terdapat pada dua pelopor portal media 
online di Indonesia, yakni Detik.com dan juga Republika.co.id. 
B. Fokus Penelitian dan Dekripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini terfokus pada analisis framing terhadap pemberitaan mengenai 
polemik daftar 200 penceramah yang direkomendasikan oleh Kementerian Agama 
pada media Online Detik.com dan Republika.co.id edisi 18 Mei – 1 Juni 2018.
4 Muhyiddin, Agung Sasongko, Kemenag Rekomedasikan 200 mubalig di Bulan Ramadhan, 
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam nusantara /18/05/19/ p8xa6k 3 13-kemenag-
rekomendasikan-200-mubalig-di-bulan-ramadhan, (27 Mei 2018).
42. Deskripsi Fokus
a. Analisis Framing
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 
mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana 
peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media. 5 Model analisis framing yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
Model ini membagi perangkat framing ke dalam empat struktur dasar yakni sintaksis, 
skrip, tematik dan retoris. Berikut penjelasan mengenai perangkat analaisis framing
tesebut:
1) Sintaksis ,berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, 
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam susunan umum 
berita. Pada bagian ini mengamati bagan berita ( Lead, headline, kutipan, 
sumber, pernyataan, penutup)
2) Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 
menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana 
strategi cara bercerita atau tutur yang dipakai wartawan dalam mengemas 
peristiwa ke dalam berita.
3) Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar 
kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
4) Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke 
dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
5 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta : PT.LKiS,
2011), h.11.
5idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan 
melaikan menekankan arti tertentu kepada pembaca.6
b. Pemberitaan Polemik Daftar 200 Penceramah Rekomendasi Kementerian Agama
Berita yang dianalisis pada penelitian ini adalah berita mengenai daftar 200 
penceramah yang telah direkomendasikan oleh Kementerian Agama berdasarkan tiga 
kriteria, yaitu: mempunyai kompetensi keilmuan agama yang mumpuni, reputasi 
yang baik, dan berkomitmen kebangsaan yang tinggi. Namun rekomendasi ini menuai 
kontroversi dari berbagai kalangan dan menimbulkan banyak penafsiran lain.
Terlebih, daftar rekomendasi ini muncul tanpa adanya pemberitahuan sebelumnya 
dari pihak Kemenag kepada masyarakat luas.
Sehubungan dengan daftar tersebut, beberapa pihak mulai memberikan 
beragam komentar dan respon. Mulai dari anggapan bahwa pemerintah (dalam hal ini 
Kementerian Agama) tidak perlu membuat daftar tersebut karena dianggap bukan 
merupakan tugas dan wewenangnya, hingga penilaian sejumlah pihak bahwa daftar 
rekomendasi penceramah ini bisa menimbulkan perpecahan diantara umat muslim.
Selain tanggapan dari pihak terkait, media yang memberitakan hal ini 
berperan membentuk opini dan pemahaman di tengah masyarakat. Untuk mengetahui 
bagaimana media membingkai pemberitaan polemik daftar penceramah tersebut, 
maka penelitian ini akan menganalisis artikel-artikel yang dimuat dalam dua media 
online yaitu Detik.com dan Republika.co.id. dengan menggunakan analisis framing 
pada berita masing-masing media.
c. Media online Detik.com
Detik.com merupakan salah satu media online Indonesia berupa portal web 
yang menyajikan berita dalam hitungan menit. Detik.com mulai hadir dengan sajian 
6 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, h. 294.
6lengkap dan didirikan pada tanggal 9 Juli 1998 oleh Budiono Darsono dan rekan-
rekannya.7 Terkait dengan pemberitaan polemik daftar 200 penceramah rekomendasi 
Kementerian Agama, Detik.com dalam rentang waktu 18 Mei–1 Juni 2018 memuat 
sebanyak 40 artikel. Hal ini menunjukkan bahwa Detik.com memberi perhatian yang 
cukup dalam memberitakan polemik tersebut. Selain dari sudut pandang pemerintah, 
Detik.com juga memuat berbagai pemberitaan dari sudut pandang pihak-pihak lain 
yang terkait dengan daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian Agama. 
d. Media online Republika.co.id
Republika.co.id atau yang biasa juga disebut Republika Online hadir sejak 17 
Agustus 1995, dua tahun setelah Harian Republika terbit. Republika.co.id merupakan 
portal berita yang menyajikan informasi secara teks, audio, dan video, 8 yang 
terbentuk berdasakan teknologi hipermedia dan hiperteks. Portal berita 
Republika.co.id memuat sebanyak 76 artikel terkait daftar penceramah rekomendasi 
Kementerian Agama pada edisi 18 Mei – 1 Juni 2018. Hal ini memberi kesan bahwa 
Republika.co.id sangat memperhatikan dan mengikuti perkembangan peristiwa ini
dari hari ke hari. Selain itu, dalam pemberitaannya, Republika.co.id juga banyak 
memuat pendapat dari berbagai pihak dengan berbagai sudut pandang mengenai 
peristiwa ini.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah framing pemberitaan 
mengenai polemik daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian Agama pada 
7 Hanni Sofia dan Budhi Prianto, Panduan Mahir Akses Internet,(Jakarta : Kriya Pustaka.
2015), h. 55.
8 Republika.co.id, Profil,http://www.republika.co.id/page/about,(23 Mei 2018).
7portal media Online Detik.com dan Republika.co.id. Adapun sub-sub rumusan 
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana framing berita daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian 
Agama pada portal media Online Detik.com edisi 18 Mei hingga 1 Juni 2018 ?
2. Bagaimana framing berita daftar 200 penceramah rekomendasi Kementerian 
Agama pada portal media Online Republika.co.id edisi 18 Mei hingga 1 Juni 
2018 ?
3. Bagaimana perbandingan framing berita pada media online antara Detik.com dan 
Republika.co.id. ?
D. Kajian Pustka / Penelitian Terdahulu
1. Gema Mawardi dari Universitas Indonesia, dengan judul skripsi “Pembingkaian 
Berita Media Online (Analisis Framing Pemberitaan Mundurnya Surya Paloh 
dari Partai Golkar di Mediaindonesia.com dan vivanews.com Tanggal 7 
September 2011)”. Penelitian ini membahas tentang  bagaimana framing berita 
mengenai mundurnya Surya Paloh dari partai Golkar pada media online 
Mediaindonesia.com dan Vivanews.com. kesimpulan dari penelitian ini ialah 
pengaruh pemilik media memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan 
oleh media. Hal ini menunjukkan bahwa netralitas dan objektivitas media 
dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. Adapun pada media online 
Mediaindonesia.com menunjukkan sikap sangat berpihak pada kepentingan 
pemilik sesuai dengan hasil framing yang telah dilakukan pada penelitian ini. 
Sementara hasil framing pada media online Vivanews.com menunjukkan bahwa 
media ini masih menunjukkan usaha pendekatan pada objektivitas pemberitaan.9
9 Gema Mawardi, “Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Pemberitaan 
Mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di Mediaindonesia.com dan vivanews.com Tanggal 7 
September 2011)”.Skripsi (Depok, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Indonesia 2012).
82. Boby Tridona dari Universitas Lampung dengan judul skripsi “Analisis Framing
Pemberitaan Konflik Gubernur DKI Jakarta dan  DPRD DKI Jakarta di Media 
Online (Analisis Framing Pada Media Online Kompas.com Dan Detik.com 
Periode 27 Februari – 10 Desember 2015)”. metode analisis framing Zhongdang 
Pan dan Gerald M. Kosicki, konsep framing oleh Pan dan Kosicki digunakan 
untuk menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari 
realitas oleh media. Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi 
dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar
daripada isu lain. Hasil analisis framing model Pan dan Kosicki dengan 
perangkat tematik setelah memperhatikan detail, koheresi, bentuk kalimat dan 
kata ganti dapat dilihat perbedaan pemberitaan dalam menggambarkan sosok 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama. Pada Kompas.com Gubernur 
DKI digambarkan sebagai sosok yang tidak mengindahkan etika dan sopan 
santun, sedangkan pada Detik.com gubernur DKI Jakarta digambarkan sebagai 
sosok pemberani.10
10 Boby Tridona, “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Gubernur DKI Jakarta dan  DPRD 
DKI Jakarta di Media Online (Analisis Framing Pada Media Online Kompas.com Dan Detik.com 
Periode 27 Februari – 10 Desember 2015)” Skripsi (Bandar Lampung, FISIP, Universitas Lampung 
2016).
9TABEL 1.1 : Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana proses framing berita daftar 200 penceramah 
rekomendasi Kementerian Agama pada portal media Online Detik.com edisi 18 
Mei hingga 1 Juni 2018.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses framing berita daftar 200 penceramah 
rekomendasi Kementerian Agama pada portal media Online Republika.co.id 
edisi 18 Mei hingga 1 Juni 2018.




Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan memperkaya pemahaman 
dan wawasan dalam bidang penelitian ilmu komunikasi khususnya penelitian 
mengenai analisis framing.
2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai pembingkaian 
berita atau framing yang terkandung dalam media online khususnya pada Detik.com






Secara harfiah istilah jurnalisme atau jurnalistik berasal dari istilah “journal” 
dalam bahasa Inggris, “diurnal” dalam bahsa Latin, atau “du jour” dalam bahasa 
Perancis. Beberapa kata ini memiliki arti yang sama, yakni catatan harian. Bisa 
diartikan pula sebagai catatan kehidupan sehari-hari. 7 Pada awalnya, jurnalistik 
dimaknai sebagai segala sesuatu yang ditulis untuk diumumkan. Namun, seiring 
dengan perkembangan media massa dari waktu ke waktu maka kegiatan jurnalistik 
yang sebelumnya dipahami sebagai kegiatan tertulis, kini berkembang menjadi 
kegiatan pengumpulan sekaligus penyebaran informasi melalui media tertentu. 
Salah satu perkembangan terkini dalam bidang jurnalisme ialah 
berkembangnya jurnalisme online. Pertemuan antara praktik jurnalisme dengan 
teknologi komunikasi yang sudah sedemikian canggih, telah memunculkan fenomena 
baru jurnalisme online. 8 Jurnalisme atau Jurnalistik online (online journalism) 
merupakan “generasi baru” jurnalistik setelah jurnalistik konvensional (jurnalistik 
media cetak, seperti surat kabar) dan jurnalistik penyiaran (broadcast journalism-
radio dan televisi). Jurnalistik dipahami sebagai proses peliputan, penulisan, dan 
penyebarluasan informasi (aktual) atau berita melalui media massa. Secara ringkas 
dan praktis, juralistik bisa diartikan sebagai “memberitakan sebuah peristiwa”. Online
dipahami sebagai keadaan konektivitas (ketersambugan) mengacu kepada internet 
atau World Wide Web (www). Online merupakan bahasa internet yang berarti 
7 M. Fikri AR., Jurnalisme Kontekstual (Rahasia Menjadi Jurnalis di Era New Media, 
(Malang: Universitas Brawijaya Press.2016), h. 1. 
8M. Fikri AR., Jurnalisme Kontekstual (Rahasia Menjadi Jurnalis di Era New Media, h. 6.
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“informasi dapat diakses di mana saja dan kapan saja” selama ada jaringan 
(konektivitas).9
Dengan kata lain, jurnalistik online merupakan kegiatan pemberitaan sebuah 
informasi dan peristiwa yang dimuat dalam situs internet dan dapat diakses dengan 
mudah dan bebas, kapan saja dan di mana saja melalui berbagai perangkat yang 
mendukung selama ada konektivitas.
B. Media Online
Media online dikenal dengan banyak istilah, seperti cybermedia (media siber), 
internet media (media internet), dan new media (media baru). Menurut Pedoman 
Pemberitaan Media Siber (PPMS) yang dikeluarkan Dewan Pers diartikan sebagai 
“segala bentuk media yang menggunakan wahana internet dan melaksanakan 
kegiatan jurnalistik, serta memenuhi persyaratan Undang-undang Pers dan 
Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers”.10
Karakteristik sekaligus keunggulan media online dibandingkan dengan media 
konvensional, antara lain :
1. Multimedia : dapat memuat atau menyajikan berita / informasi dalam bentuk 
teks, audio, video, grafis, dan gambar secara bersamaan.
2. Aktualitas : berisi info terbaru karena kemudahan dan kecepatan penyajian.
3. Cepat : kemudahan akses ke jaringan internet membuat informasi tersebar 
dengan cepat.
4. Update : pembaharuan informasi dapat dilakukan dengan sangat mudah dan 
cepat, baik dari sisi konten maupun redaksional.
5. Kapasitas luas : halaman web bisa menampung naskah yang sangat panjang.
9 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Nuansa Cendekia.2014), h. 11-12.
10 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online. h. 30.
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6. Fleksibilitas : pemuatan dan editing naskah bisa dilakukan kapan saja dan dimana 
saja.
7. Luas : menjangkau seluruh belahan dunia yang memiliki akses internet.
8. Interaktif : khalayak dapat langsung memberi komentar pada berita-berita 
yang dimuat melalui fasilitas chat room.
9. Terdokumentasi : informasi yang dimuat tersimpan dalam “bank data”
10. Hyperlinked : dapat terhubung dengan sumber lain (links) yang berkaitan 
dengan informasi yang tersaji.11
C. Ideologi Media
Ideologi secara bahasa dapat diartikan sebagai pengucapan atau pengutaraan 
terhadap sesuatu yang terumus di dalam pikiran. Secara istilah, ideologi merupakan 
cara hidup, tingkah laku atau hasil pemikiran yang menunjukkan sifat-sifat tertentu 
dari seorang individu atau suatu kelas/ kelompok.12
Ideologi media pada dasarnya adalah gagasan-gagasan atau nilai-nilai pokok 
yang diusung oleh media massa melalui pesan-pesan yang disampaikan kepada 
khalayak entah itu berupa paket berita, iklan, film, tayangan sinetron, atau tayangan 
reality show. Ideologi media tampak secara tersirat berupa sistem makna yang 
terkandung dalam sistem-sistem lambang yang dapat membantu mendefinisikan 
dan/atau menjelaskan realitas walau kerapkali bias, serta memberikan acuan bagi 
publik untuk berpikir, bersikap, dan memberikan merespon. Dengan kata lain konsep 
ideologi media sangat lekat dengan konsep-konsep lain seperti sistem keyakinan 
(belief system), prinsip gagasan (basic way of thinking), pandangan dunia 
11 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Online , h. 33-34.
12 Moh. Suardi, Ideologi Politik Pendidikan Kontenporer,(Yogyakarta: Deepublish.2015) h. 9.
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(worldviews), dan nilai (values) yang diusung oleh media. 13 Media massa
memberikan cara pandang tersendiri mengenai berbagai hal seperti budaya, politik, 
gaya hidup dan sebagainya melalui berbagai jenis sajian pesan kepada khalayak.
Media massa juga bisa memberi pemaknaan tersendiri akan suatu gagasan, nilai atau 
norma yang berlaku dalam suatu lingkup masyarakat. Media massa dengan segala 
kemampuannya dalam hal memengaruhi dan menggiring opini publik dapat membuat 
suatu nilai berubah dan perlahan menghilang atau bahkan bertahan dan berkembang.
D. Komunikasi Politik dalam Media Massa
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada 
orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, perilaku baik 
langsung maupun tidak langsung. Sementara pengertian politik belakangan ini lebih 
banyak memberi tekanan pada Negara dalam hubungannya dengan dinamika 
masyarakat. 14 Dapat digambarkan secara sederhana bahwa komunikasi politik 
merupakan komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, 
atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah.15
Pesan komunikasi politik adalah pesan yang berkaitan dengan peran negara 
dalam melindungi semua kepentingan masyarakat (warga negara). Bentuk pesannya 
dapat berupa keputusan, kebijakan dan peraturan yang menyangkut kepentingan dari 
keseluruhan masyarakat, bangsa, dan negara.16
13 Pawito, “Meneliti Ideologi Media : Catatan singkat”. Jurnal Komunikasi PROFETIK. Vol. 
7, No. 1, April 2014. h. 6.
14 Ibnu Hajar, Teori dan Praktek Komunikasi Politik,(Yogyakarta: Genta Press.2015), h.17.
15 Haidir Fitra Siagian, “Pengaruh dan Efektivitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Saluran 
Komunikasi Politik dalam Membentuk Opini Publik”, Jurnal Al-Khitabah, Vol. II, No. 1, Desember 
2015. h. 19.
16 Ibnu Hajar, Teori dan Praktek Komunikasi Politik,h. 21.
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Saluran komunikasi politik mencakup segala sesuatu pihak atau unsur yang 
memungkinkan sampainya pesan-pesan politik dari komunikator politik kepada 
khayalak yang hendak dituju. Dalam konteks ini, terdapat tiga saluran komunikasi 
politik yang penting untuk dipergunakan dalam setiap kampanye politik, yaitu:
1). Saluran komunikasi massa
Bentuk saluran komunikasi massa terdiri dari dua bentuk; pertama, 
komunikasi tatap muka, seperti bila seorang kandidat berbicara di depan rapat umum, 
atau ketika presiden muncul di depan khalayak para reporter dalam konfrensi pers. 
Bentuk yang kedua terjadi jika ada perantara ditempatkan di antara komunikator dan 
khalayak. Di sini media, teknologi,sarana dan alat komunikasi lainnya turut serta.
2). Saluran komunikasi interpersonal
Berbicara tentang masalah politik dalam komunikasi antar pribadi di antara 
sesama anggota masyarakat, merupakan sesuatu yang bisa dianggap sebagai indikasi 
dan perasaan aman pada anggota masyarakat dalam melakukan komunikasi politik.
3). Saluran komunikasi organisasi
Saluran komunikasi organisasi dalam komunikasi politik menggabungkan 
sifat-sifat saluran massa dan saluran antarpribadi. Untuk itu perlu dipahami terlebih 
dahulu tentang tujuan suatu organisasi, serta mengapa dan bagaimana cara mereka 
berkomunikasi.17
Studi tentang komunikasi politik menitik beratkan pada pesan-pesan yang 
dapat memengaruhi khalayak pemilih, seperti pesan-pesan politik dalam bentuk
pidato dari komunikator-komunikator politik, pembentukan citra yang dibuat dalam 
17 Haidir Fitra Siagian, “Pengaruh dan Efektivitas Penggunaan Media Sosial Sebagai Saluran 
Komunikasi Politik dalam Membentuk Opini Publik”, Jurnal Al-Khitabah, Vol. II, No. 1, Desember 
2015. h. 21-22.
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kegiatan kampanye, dan nilai informasi yang terdapat dalam berita-berita yang 
berkaitan dengan bidang pemerintahan dan partai politik.
Dalam konteks politik modern, media massa tidak hanya menjadi bagian 
integral dari politik, tetapi juga memiliki posisi sentral dalam politik. Rancangan 
kebijakan harus disebarluaskan agar rakyat mengetahui dan ikut mendiskusikannya 
dalam berbagai bentuk forum diskusi publik. Tuntutan atau aspirasi masyarakat yang 
beraneka ragam harus diartikulasikan. Semuanya membutuhkan saluran atau media 
untuk menyampaikannya. Media massa merupakan saluran komunikasi politik yang 
banyak digunakan untuk kepentingan-krprntingan seperti ini. Hal tersebut 
dikarenakan sifat media massa yang dapat mengangkat pesan-pesan (informasi dan 
pencitraan) secara masif dan menjangkau khalayak atau publik yang beragam, jauh, 
dan terpencar luas.18
Secara sederhana, media massa mempunyai pengaruh yang cukup kuat dalam 
segala bentuk aktivitas politik yang dapat membentuk cara pandang serta opini pada 
khalayak luas mengenai beragam kepentingan yang juga melibatkan khalayak itu 
sendiri.
1. Teori Konstruksi Realitas 
Istilah konstruksi realitas menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. 
Berger dan Thomas Luckmann pada tahun 1996 melalui bukunya The Social 
Construction of Reality: A Treatise in the Socialogical of Knowledge. Dalam buku 
tersebut mereka menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, 
18 Nurul Syobah, “Peran Media Massa dalam Komunikasi Politik”. Jurnal Komunikasi dan 
Sosial Keagamaan. Vol: XV, No. 1, Juni 2012. h.22.
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dimana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami 
bersama secara subjektif.19
Menurut Berger dan Luckmann, realitas sosial dikonstruksi melalui tiga 
proses yang berlangsung secara simultan (serentak), yaitu eksternalisasi, objekivikasi, 
dan internalisasi. Eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri 
manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Objektivasi 
merupakan hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik  dari kegiatan 
eksternalisasi manusia tersebut. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan misalnya, 
manusia menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materil 
dalam bentuk bahasa. Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia 
objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi 
oleh struktur dunia sosial.20 Dalam proses internalisasi terdapat dua macam sosialisasi, 
yaitu sosialisasi primer dan sekunder. Sosialisasi primer adalah sosialisasi pertama 
yang dialami individu pada masa kanak-kanak. Sedangkan sosialisasi sekunder 
adalah setiap proses berikutnya ke dalam sektor-sektor baru dunia objektif 
masyarakatnya.21
Proses konstruksi realitas pada dasarnya adalah setiap uapaya “menceritakan” 
(konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan atau benda, tak terkecuali hal-hal yang 
berkaitan dengan politik adalah usaha mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah
hasil dari para pekerja media mengkonstruksikan realitas yang dipilihnya. Pekerjaan 
media massa berdasarkan sifat dan faktanya adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, 
maka seluruh isi media tiada lain adalah realitas yang telah dikonstruksikan.22 Secara 
19 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.2015), h.91.
20 Puji Santoso, “Konstruksi Sosial Media Massa”. Al-Balagh,Vol. 1, No. 1, 2016. h. 39.
21 I. B. Putera Manuaba, “Memahami Teori Konstruksi Sosial”. Masyarakat, Kabudayaan dan 
Politik, Th. XXI, No. 3, Juli-September 2008. h. 228.
22 Israwati Suyardi, “ Peran Media Massa dalam Bentuk Realitas Sosial”. Jurnal 
ACADEMICA FISIP UNTAD. Vol.03, No. 02, Oktober 2011. h. 638.
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sederhana, pesan-pesan dari media merupakan sebuah hasil rekonstruksi dari berbagai 
fakta dan realitas akan suatu hal atau peristiwa yang prosesnya dibuat oleh para 
pekerja media berdasarkan tujuan-tujuan tertentu.
2. Teori Agenda Setting
Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama kali 
memperkenalkan teori agenda setting ini. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 dengan 
publikasi pertamanya yang berjudul “The Agenda Setting Function of The Mass 
Media” Public Opinion Quarterly No.37.23 Dalam teori ini, jika media memberikan 
tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk 
menganggapnya penting. Dengan kata lain, apa yang dianggap peting oleh media, 
akan dianggap penting pula oleh masyarakat. apa yang dilupakan media, akan luput 
pula dari perhatian masyarakat.24
Secara singkat, teori penyusunan agenda ini mengatakan bahwa media 
(khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang khalayak 
pikirkan, tetapi media tersebut benar-benar berhasil membuat khalayak berpikir 
tentang apa. Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yang harus kita lakukan. 
Media memberikan agenda-agenda lewat pemberitaannya dan masyarakat akan 
mengikutinya.25 Asumsi-asumsi dasar pada teori agenda setting terbagi atas dua. 
Asusmsi pertama menyatakan bahwa khalayak tidak hanya memperlajari isu-isu 
pemberitaan, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting yang diberikan pada 
suatu isu atau topik berdasarkan cara media memberikan penekanan terhadap isu atau 
topik tersebut. Asumsi kedua yaitu media massa mempunyai kemampuan untuk 
23 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Depok: PT Rajagrafindo Persada. 2014), h.195.
24 Nawiroh Vera. Komunikasi Massa , h.132.
25 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa,h. 195
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menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa 
tertentu.26
Salah satu dampak dari fungsi agenda setting ini adalah lahirnya gambaran 
realitas yang menempel pada benak masyarakat sebagaimana media 
mengkonstruksinya. Analoginya, bila media mengambarkan sebuah realitas dengan 
warna merah, niscaya merah jualah gambaran yang tertanam dalam benak khalayak, 
demikian seterusnya. Namun, jika ada beberapa pihak terkait yang memiliki 
pengalaman langsung dengan realitas yang digambarkan tadi, maka gambaran 
realitasnya bisa berbeda atau bahkan sesuai dengan gambaran yang dibuat oleh 
media. 27 Intinya, media mampu menggiring arah pembicaraan masyarakat atau 
khalayak menuju segala hal yang dianggap penting oleh media sehingga masyarakat 
juga menggap penting hal tersebut. Sedangkan hal-hal lain yang dianggap tidak 
penting oleh media akan luput dari perhatian masyarakat.
E. Analisis Framing
Analisis framing sebagai suatu metode analisis isi media. Secara sederhana, 
framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas 
(peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media yang sebelumnya 
telah melalui proses konstruksi terlebih dahulu. Dalam hal ini, realitas sosial 
dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu.28
Sebagai sebuah metode analisis teks, analisis framing mempunyai perbedaan 
yang mendasar dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif. Dalam analisis isi 
kuantitatif, yang ditekankan  adalah isi (content) dari suatu pesan atau teks 
26 Nawiroh Vera. Komunikasi Massa , h.132-133.
27 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, (Jakarta: Granit.2004) h.24.
28 Eriyanto.,Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media.(Yogyakarta : PT.LKiS. 
2011) h.3.
20
komunikasi. Sementara dalam analisis framing yang menjadi pusat perhatian adalah 
pembentukan pesan dari teks. Analisis framing mendapat banyak pengaruh dari teori 
sosiologi dan psikologi. Dari sosiologi terutama sumbangan pemikiran Peter L. 
Berger dan Erving Goffman, sedangkan teori psikologi terutama yang berhubungan 
dengan skema dan kognisi.29
Terdapat beberapa model mengenai model analisis framing, model framing
yang diperkenalkan Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah salah satu model 
yang paling cukup banyak diminati. Framing didefinisikan sebagai proses membuat 
pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga 
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Model analisis framing Zongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki terbagi dalam empat perangkat framing yaitu Sintaksi, Skrip, 
Tematik dan Retoris. Berikut penjelasan mengenai perangkat analaisis framing
tesebut:
1. Sintaksis ,berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, 
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam susunan umum berita. 
Pada bagian ini mengamati bagan berita ( Lead, headline, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup)
2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan 
peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara 
bercerita atau tutur yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam 
berita.
3. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar 
kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
29 Eriyanto.,Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media. h.11-12.
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4.  Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke 
dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan 
melaikan menekankan arti tertentu kepada pembaca.30
Keempat perangkat framing tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
digunakan dalam mengidentifikasi framing pada suatu media. Sudut pandang 
wartawan dalam memahami suatu peristiwa juga dapat dianalisis dari keempat 
struktur di atas. Oleh karena itu, khalayak dapat menilai dan mengambil kesimpulan 
akan kecenderungan atau sudut pandang suatu media dari framing pemberitaannya
melalui perangkat framing ini.
F. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas peristiwa polemik daftar 
200 penceramah rekomendasi Kemeterian Agama yang menuai kontroversi dari 
berbagai kalangan. Peristiwa ini kemudian diberitakan oleh media online Detik.com 
dan Republika.co.id. kedua media online tersebut masing-masing membentuk sebuah 
konstruksi realitas terhadap polemik ini. Cara-cara kedua media online tersebut 
menyusun pemberitaan dari polemik daftar 200 penceramah Kementerian Agama 
akan dianalisa dengan menggunakan analisi framing model Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki sehingga dapat diketahui bagaimana bentuk pembingkaian berita 
yang telah disusun oleh kedua portal media online tersebut.
30 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media. h. 294.
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Bagan 1 Kerangka Pikir
G. Kajian Islam Tentang Berita dan Informasi
Sebagai salah satu sarana dalam menyampaikan informasi atau berita. Media 
online sudah seharusnya dituntut untuk menyampaikan informasi yang akurat, 
bermanfaat, serta sesuai dengan aturan-aturan yang ada. Dalam Islam pada umunya 
ada empat hal yang harus diperhatikan dalam penyebaran berita dalam media online.31
Pertama, perintah untuk menjauhi qaul zur atau yang berarti perkataan buruk 
atau kesaksian palsu. Termasuk dalam kategori ini adalah memperindah suatu 
kebohongan atau tazyin al-kizb. Hal ini tercantum dalam potongan QS.Al-Hajj/22:30,
yang berbunyi :
31 Fathoni, Empat Tuntunan Al-Qur'an dalam Penggunaan Media Sosial, 
http://www.nu.or.id/post/read/80750/empat-tuntunan-al-quran-dalam-penggunaan-media-sosial, 
(Desember 2017).
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……Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan dusta.32
Dalam ash-Shabibain dinyatakan :
Dari Abi Barkah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Maukah kalian aku beri 
tahukan tentang dosa terbesar di antara dosa-dosa besar ?” Kami menjawab: 
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda: “Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua,” pada waktu itu beliau duduk dengan 
bersandar, lalu beliau duduk dengan tegak, lalu meneruskan sabdanya: 
“ Hati-hatilah (terhadap) perkataan dusta dan sumpah palsu. “Beliau terus-
menerus mengulang-ulangnya hingga kami berkata: “Semoga beliau 
diam.”33
Berdasarkan keteranga di atas, Rasulullah saw menempatkan perkataan dusta 
dan sumpah palsu ke dalam golongan dosa-dosa besar, bahkan beliau sampai 
mengulang-ulangi perkataannya tersebut beberapa kali. Hal ini dapat dipahami bahwa 
penyampain sebuah informasi haruslah berisi fakta yang sebenar-benarnya tanpa ada 
rekayasa atau pemalsuan terhadap informasi tersenbut, apalagi merekayasa sebuah 
informasi hanya untuk beberapa kepentingan tertentu. Singkatnya, penyampain infor 
masi atau berita yang tidak sesuai fakta atau direkayasa dapat digolongkan ke dalam 
dosa-dosa besar.
Kedua, tidak mengandung unsur namimah atau mengadu domba. Maksudnya 
adalah membawa satu berita kepada pihak lain dengan maksud untuk mengadu 
32 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata. (Bandung: Syaamil 
Al-Qur’an), h. 335.
33 Abdullah Bin Muhammad., Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5,(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i). h, 
526.
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domba dengan pihak lain. Kata kunci ini berkaitan dengan kata kunci pertama karena 
biasanya berita yang dibawa adalah berita bohong. Namimah juga bisa berarti 
provokasi untuk tujuan tertentu.
Ketiga, tidak bersifat sukhriyah yang berarti merendahkan atau mengolok-













Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olokkan). 
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan Barangsiapa yang tidak 
bertobat, Maka mereka tulah orang-orang yang zalim.34
34 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata. h. 516.
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Allah swt. melarang untuk mengolok-olok orang lain, serta mencela dan 
menghina mereka. Hal ini sudah jelas haram, karena terkadang orang yang dihina itu 
lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya.35
Keempat, Ditinjau dari segi pandang khalayak, isi pesan atau inti pada suatu 
berita juga perlu diperiksa kembali dan ditelusuri kebenarannya agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan yang dapat berdampak pada masyarakat luas. Seperti yang 








Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.36
Allah swt. memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang dibawa oleh 
orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada seorang pun 
yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik tersebut. Orang yang 
memberikan keputusan berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti ia telah 
mengikutinya dari belakang.37 Dengan demikian, setiap pemberitaan yang diterima 
35 M.Abdul Goffar., Abu-Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7,(Bogor: Pustaka Imam 
asy-Syafi’i),h.485.
36 Kementerian Agama RI, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata. h. 516.
37 M.Abdul Goffar., Abu-Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7,h. 476.
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melalui media apapun sebaiknya dipastikan kembali kebenarannya agar tidak 
mendatangkan keburukan dan musibah kepada masyarakat luas.
Secara singkat, dalam Islam pemberitaan atau penyampaian informasi harus 
selalu menjauhi qaul zur atau yang berarti perkataan buruk atau kesaksian palsu, tidak 
mengandung unsur namimah atau mengadu domba, dan tidak bersifat sukhriyah yang 
berarti merendahkan atau mengolok-ngolok orang lain, serta kebenaran atau fakta 
dari sebuah informasi harus selalu ditelusuri lebih lanjut agar tidak menimbulkan 
masalah diantara masyarakat luas. Dengan kata lain, manusia harus selalu 
mengedepankan sifat kejujuran, rendah hati, dan ikhlas dalam kesehariannya sebagai 
makhluk sosial sekaligus pelaku komunikasi.
Dalam hal penggunaan media online yang bertujuan untuk penyampaian 
berita dan informasi antarindividu, dapat dikategotikan sebagai kegiatan muamalah 
(hal-hal yang termasuk dalam urusan kemasyarakatan atau pergaulan). Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa yang mengatur tetang bermuamalah 
melalui media online atau media sisoal dengan ketentuan hukum sebagai berikut :
1. Dalam bermuamalah dengan sesama, baik di dalam kehidupan riil maupun 
media sosial, setiap muslim wajib mendasarkan pada keimanan dan 
ketakwaan, kebajikan (mu’asyarah bil ma’ruf), persaudaraan (ukhuwwah), 
saling wasiat akan kebenaran (al-haqq) serta mengajak pada kebaikan (al-amr 
bi al-ma’ruf) dan mencegah kemunkaran (al-nahyu an al-munkar).
2. Setiap muslim yang bermuamalah melalui media sosial wajib memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut:
a. Senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan,tidak mendorong 
kekufuran dan kemaksiatan. 
b. Mempererat persaudaraan (ukhuwwah), baik persaudaraan ke-islaman
(ukhuwwah Islamiyyah), persaudaraan kebangsaan (ukhuwwah 
wathaniyyah), maupun persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah 
insaniyyah).
c. Memperkokoh kerukunan, baik intern umat beragama, antar umat 
beragama, maupun antara umat beragama dengan Pemerintah.
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3. Setiap muslim yang bermuamalah melalui media sosial diharamkan untuk:
a. Melakukan ghibah, fitnah, namimah, dan penyebaran permusuhan.
b. Melakukan bullying, ujaran kebencian, dan permusuhan atas dasar suku, 
agama, ras, atau antar golongan.
c. Menyebarkan hoax serta informasi bohong meskipun dengan tujuan 
baik, seperti info tentang kematian orang yang masih hidup.
d. Menyebarkan materi pornografi, kemaksiatan, dan segala hal yang 
terlarang secara syar’i. 
e. Menyebarkan konten yang benar tetapi tidak sesuai tempat dan/atau 
waktunya.
4. Memproduksi, menyebarkan dan/atau membuat dapat diaksesnya konten /
informasi yang tidak benar kepada masyarakat hukumnya haram.
5. Memproduksi, menyebarkan dan/atau membuatdapat diaksesnya konten/
informasi tentang hoax, ghibah, fitnah, namimah, aib, bullying, ujaran 
kebencian, dan hal-hal lain sejenis terkait pribadi kepada orang lain dan/ atau 
khalayak hukumnya haram.
6. Mencari-cari informasi tentang aib, gosip, kejelekan orang lain atau kelompok 
hukumnya haram kecuali untuk kepentingan yang dibenarkan secara syar’i.
7. Memproduksi dan/atau menyebarkan konten/ informasi yang bertujuan untuk 
membenarkan yang salah atau menyalahkan yang benar, membangun opini 
agar seolah-olah berhasil dan sukses, dan tujuan menyembunyikan kebenaran 
serta menipu khalayak hukumnya haram.
8. Menyebarkan konten yang bersifat pribadi ke khalayak, padahal konten 
tersebut diketahui tidak patut untuk disebarkan ke publik, seperti pose yang 
mempertontonkan aurat, hukumnya haram.
9. Aktivitas buzzer di media sosial yang menjadikan penyediaan informasi berisi 
hoax, ghibah, fitnah, namimah, bullying, aib, gosip, dan hal-hal lain sejenis 
sebagai profesi untuk memperoleh keuntungan, baik ekonomi maupun non-
ekonomi, hukumnya haram. Demikian juga orang yang menyuruh, 
mendukung, membantu, memanfaatkan jasa dan orang yang mem-
fasilitasinya.38
Ketentuan hukum dalam fatwa MUI di atas secara jelas telah memberikan 
batasan-batasan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan khalayak 
dalam penggunaan media online. Ketentuan hukum ini telah sesuai dengan dasar-
38 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Nomor : 24 tentang Hukum dan Pedoman 
Bermuamalah Melalui Media Sosial, (Jakarta : Majelis Ulama Indonesia. 2017), h.12-13.
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dasar hukum yang telah di tetapkan dalam Al-Qur’an dan Hadis disertai dengan 
pendapat para alim ulama. Dalam penggunaan media online, khalayak perlu 
memerhatikan batasan-batasan yang telah diatur baik dalam peraturan pemerintah 
setempat maupun aturan-aturan keagamaan yang terkait dengan penggunaan media 
online. Dengan kata lain, khalayak harus bisa lebih bijaksana dalam menggunakan





Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan lebih 
memfokuskan pada riset kepustakaan atau library research dengan menganalisis 
artikel-artikel berita pada media online Detik.com dan Republika.co.id terkait dengan 
polemik daftar 200 penceramah rekomendasi Kemenag. 
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan keilmuan yakni ilmu komunikasi 
terkhusus pada komunikasi massa dan komunikasi politik dengan menggunakan 
metode analisis framing model Pan dan Kosicki untuk melihat bagaimana penulis 
mengangkat suatu fakta dalam sebuah berita dengan mengkaji komponen-komponen 
yang tersusun dalam berita tersebut.
C. Sumber Data Penelitian
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
lokasi penelitian atau pada objek penelitian.36 Data primer dalam penelitian ini adalah
artikel-artikel berita yang terkait dengan polemik daftar 200 penceramah rekomendasi 
Kementerian Agama yang dimuat pada laman media online Detik.com dan 
Republika.co.id edisi 18 Mei - 1 Juni 2018.
36 Ardial., Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. (Jakarta:PT. Bumi Aksara. 2015), 
h.359.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, skripsi 
atau penelitian terkait, maupun artikel sebelumnya yang dapat diperoleh di 
perpustakaan dan internet. Data sekunder merupakan keterangan atau data yang 
diperoleh dari pihak lain, baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, 
buletin dan majalah yang sifatnya dokumentasi.37
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sarana atau alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk menunjang pelaksanaan penelitian ini. Instrumen pada pnelitian ini 
berupa peneliti itu sendiri, data-data berita yang diakses dengan menggunakan 
perangkat elektronik laptop, dan tentunya akses jaringan internet untuk mencapai ke 
laman portal media onlie Detik.com dan Republika.co.id.
E. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, penetili menggunakan metode dokumentasi dan telaah 
pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang 
didokumentasikan adalah kumpulan berita polemik daftar 200 penceramah 
rekomendasi Kementerian Agama pada media online Detik.com dan Republika.co.id
edisi 18 Mei – 1 Jumi 2018. Data tersebut menjadi data primer dalam penelitian ini. 
Disamping itu, peneliti juga mengambil data-data sekunder berupa profil Detik.com
37Bagja Waluya,Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk Kelas XII 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Sosial,(Bandung: PT. Setia 
Purna Inves.2007), h.79.
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dan Republika.co.id dan literatur-literatur yang berkaitan dengan analisis framing
dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis framing yang mengkhusus pada
analisis framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pada model framing yang 
diperkenalkan Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terbagi dalam 4 perangkat
framing yaitu Sintaksi, Skrip, Tematik dan Retoris. Berikut penjelasan perangkat 
analaisis framingtesebut:
1. Sintaksis ,berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa, 
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam susunan umum berita. 
Pada bagian ini mengamati bagan berita ( Lead, headline, kutipan, sumber, 
pernyataan, penutup)
2.  Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 
menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana 
strategi cara bercerita atau tuur yang dipakai wartawan dalam mengemas 
peristiwa ke dalam berita.
3.  Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar 
kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
4.  Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke 
dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan 
melaikan menekankan arti tertentu kepada pembaca.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah dan Profil Media Online Detik.com dan Republika.co.id
1. Detik.com
Tanggal 9 Juli 1998 ditetapkan sebagai hari lahir Detik.com yang didirikan 
oleh Budiono Darsono (mantan wartawan Detik), Yayan Sopyan (mantan wartawan 
Detik), Abdul Rahman (mantan wartawan Tempo) dan Didi Nugrahadi. Sebenarnya, 
Server Detik.com sudah biasa diakses pada tanggal 30 Mei 1998, namun Detik.com 
mulai online dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Pada awalnya, Detik.com 
meliput berita dengan terfokus pada berita politik, ekonomi dan teknologi informasi. 
Setelah situasi politik dan ekonomi saat itu mulai membaik, Detik.com mulai memuat 
berita tentang hiburan dan olahraga.
Detk.com membuat inovasi dengan menjual berita breaking news kepada 
khalayak. berita yang disajikan merupakan berita yang tidak hanya update dalam 
hitungan hari, melainkan dalam hitungan jam bahkan detik. Hal ini kemudian 
membuat Detik.com melesat sebagai situs informasi digital paling populer dikalangan 
users internet.
Pada tanggal 3 Agustus 2011, Detik.com dibeli oleh CT Corp dan resmi 
berada di bawah naungan Trans Corp. Chairul Tanjung yang dikenal sebagai pemilik 
dari CT Corp membeli Detik.com secara total atau 100% dengan nilai USS60 juta 
32
atau sekitar Rp. 521 - 540 miliar. Pihak Trans Corp kemudian mengisi jajaran direksi 
Detik.com sebagai perpanjangan tangan dari CT Corp pada ranah media.38
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Redaktur Pelaksana)
DetikFinance: Angga Aliya ZRF (Redaktur Pelaksana)
DetikSport : Doni Wahyudi (Redaktur Pelaksana), Kris Fathoni (Wakil 
Redaktur Pelaksana)
DetikHot : Nurul Ken Yunita (Redaktur Pelaksana), Nugraha Rodiana (Wakil 
Redaktur Pelaksana)
DetikInet : Achmad Rouzni Noor II (Redaktur Pelaksana), Fino Yurio Kristo 
(Wakil Redaktur Pelaksana)
DetikHealth : Eny Kartikawati (Redaktur Pelaksana), Hestianingsih (Wakil 
Redaktur Pelaksana)
DetikFood : Odilia Winneke (Redaktur Pelaksana)
38 Muhammad Noor Aziz Kautsar, “Kredibilitas Pemberitaan Portal Detik.com (Analisis Isi 
Portal Berita Online)”.Skripsi (Gowa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 2016).
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DetikTravel : Fitraya Ramadhany (Redaktur Pelaksana), Afif Farhan (Wakil 
Redaktur Pelaksana)
DetikOto : Dadan Kuswaraharja (Redaktur Pelaksana), M. Lutfi Andika 
(Wakil Redaktur Pelaksana)
DetikX : Irwan Nugroho (Redaktur Pelaksana), Sapto Pradityo (Wakil 
Redaktur Pelaksana)
DetikFoto : Dikhy Sasra (Redaktur Pelaksana)
20Detik : Gagah Wijoseno (Redaktur Pelaksana), Fuad Fariz (Wakil 
Redaktur Pelaksana)39
2. Republika.co.id
Kelahiran Republika.co.id merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
perjalanan panjang Koran Republika. Republika adalah koran nasional yang 
dilahirkan oleh kalangan komunitas Muslim bagi masyrakat Indonesia pada 4 Januari 
1993. Kehadiran media ini bukan hanya memberi saluran bagi aspirasi umat, namun 
juga menimbulkan pluralitas informasi di msyarakat. Karena itu, kalangan umat 
antusias memberi dukungan, antara lain dengan membeli saham sebanyak satu lembar 
saham per orang. PT Abdi Bangsa Tbk sebagai penerbit Republika pun menjadi 
perusahaan media pertama yang mejadi perusahaan publik.
Republika.co.id atau Republika Online (ROL) hadir sejak 17 Agustus 1995, 
dua tahun setelah Harian Republika terbit. Sebagai sebuah situs berita. pada saat itu 
muatan ROL hanya menduplikasi materi bertita-berita Harian Republika secara 
lengkap. Tujuan utamanya adalah untuk melayani pembaca yang tidak terjangkau 
distribusi koran cetak dan untuk pembaca yang berada di luar negeri. Pada fase 
berikutnya ROL secara bertahap mulai berkembang sesuai dengan kemajuan 
39Detik.com, Redaksi, https://www.detik.com/dapur/redaksi (11 Oktober 2018).
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teknologi informasi. Sejak pertengahan 2008, ROL mengalami perubahan besar, dari 
sekedar situs berita sederhana menjadi web portal multimedia. Perubahan tersebut 
terjadi sebagai jawaban atas munculnya tantangan industri media yang mulai 
memasuki era konvergensi media. Dalam hal ini, Republika sebagai institusi industri 
media dituntut untuk memiliki dan mendistribusikan content medianya dalam format 
cetak, online dan mobile.40
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B. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki pada Media Online Detik.com
1. Analisis Artikel 1
Judul : Kemenag Minta Masukan Ulama Soal 200 Penceramah
Sumber : Detik.com
Penulis : Andhika Prasetya
Tanggal : 18 Mei 2018
Ringkasan : Kementerian Agama (Kemenag) memberi penjelasan terkait 
munculnya daftar rekomendasi 200 penceramah. Mulai dari 
alasan daftar tersebut dibuat hingga hal-hal yang menjadi 
indikator penyusunan daftar tersebut.
Tabel 4.2: Analisis Artikel 1
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Kemenag Minta Masukan Ulama 
Soal 200 Penceramah
Lead Kemenag merekomendasikan 200 
nama penceramah atau muballigh. 
Nama-nama ini sudah sesuai 
masukan para ulama hingga kiai.
Latar Informasi Kemenag membuat daftar
rekomendasi 200 nama penceramah. 
Kutipan Sumber Lukman Hakim Saifuddin :
1. Lukman Hakim meminta 
sejumlah informasi dari ormas 
islam, masjid-mesjid besar, dan 
para ulama pemuka agama
2. Lukman Hakim menjelaskan 
bahwa jumlah nama dalam daftar 
200 penceramah akan terus 
bertambah. 
3. Lukman Hakim menjelaskan 
bahwa ada 3 indikator yang 
menjadi dasar rekomendasi yakni 
mempunyai kompetensi keilmuan 
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agama yang mumpuni, reputasi 
yang baik, dan berkomitmen 
kebangsaan yang tinggi.
4. Lukman Hakim menegaskan 
bahwa daftar 200 penceramah 
tersebut bukan suatu kewajiban, 
melainkan hanya bersifat 
rekomendasi saja.
Pernyataan/Opini Penulis tidak memasukkan opini 
dalam artikel ini. Penulis hanya 
memuat pernyataan-pernyataan dari 
Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin.
Penutup Kutipan penegasan Lukman Hakim 
yang tidak mewajibkan daftar 
tersebut.
Struktur Skrip What Kemenag membuat daftar 200 nama 
penceramah yang direkomendasikan
sesuai masukan para ulama hingga 
kiai
Where Istana Negara, Jakarta Pusat
When Jumat, 18 Mei 2018
Who Lukman Hakim Saifuddin
Why Karena Kemenag sering 
mendapatkan pertanyaan mengenai 
rekomendasi penceramah.
How Kemenag meminta masukan dari 
sejumlah pihak terkait nama-nama 
yang ada dalam daftar penceramah 
dengan acuan 3 indikator dan daftar 
tersebut akan terus bertambah sesuai 
dengan masukan yang di terima.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Artikel ini secara menyeluruh berisi 
pernyataan dari Lukman Hakim yang 
menjelaskan secara rinci tentang 
daftar 200 penceramah yang dibuat 
Kemenag. Mulai dari alasan 
munculnya daftar tersebut hingga 
kriteria-kriteria yang digunakan 
untuk mengisi daftar penceramah 
tersebut.
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Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
1. Kata “moderat” dalam kutipan 
wawancara Lukman Hakim dapat 
diartikan sebagai sikap netral atau 
cenderung tidak memihak pada 
golongan tertentu.
2. Foto Menteri agama Lukman 




Dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis menyajikan berita sesuai dengan 
pernyataan langsung dari Lukman Hakim. Judul dan lead artikel ini  secara jelas 
menyampaikan bahwa daftar penceramah yang dibuat oleh Kemenag telah sesuai 
dengan masukan-masukan dari para ulama hingga kiai. Meski hanya memuat kutipan 
sumber dari satu sudut pandang saja, artikel ini tidak menunjukkan keberpihakan
pada sudut pandang tersebut, karena narasi atau pernyataan dari penulis hanya 
mempertegas kutipan-kutipan pernyataan dari narasumber tanpa mengurangi ataupun 
melebih-lebihkannya.
b. Struktur Skrip
Artikel berita ini sudah memenuhi unsur 5W + 1H secara jelas dan sesuai 
dengan fakta dan informasi yang berhasil di himpun dari narasumbernya.
c. Struktur Tematik
Secara tematik, artikel ini memiliki gagasan umum yakni terkait dengan 
diterbitkannya daftar 200 nama penceramah oleh pihak Kemenag. Setiap paragraf 
dalam artikel ini memiliki kesinambungan yang akurat dalam memaparkan detil 
informasi tentang daftar 200 penceramah ini yang tentunya bersumber dari Menteri 
Agama Lukman Hakim.
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Pada paragraf pertama berisi informasi tentang nama-nama yang tercantum 
dalam daftar merupakan masukan dari berbagai pihak terkait seperti ulama hingga 
kiai. Paragraf ini kemudian disusul dengan kutipan pernyataan dari Lukman Hakim 
yang menegaskan narasi penulis. Paragraf kedua penulis membahas tentang daftar 
penceramah tersebut akan terus bertambah sesuai masukan dari pihak-puhak lain. 
Selain itu, juga terdapat penegasan lebih lanjut dari Lukman Hakim bahwa 
penceramah yang namanya tidak tercantum dalam daftar bukan berarti tidak moderat. 
Pada paragraf ketiga, penulis menggiring pembaca kepada informasi tentang 3 
indikator yang digunakan Kemenag dalam menyusun daftar 200 nama penceramah.
Penulis menyertakan secara lengkap kutipan wawancara Menteri Agama yang 
menyebutkan ketiga indicator tersebut, yakni 1. Mempunyai kompetensi tinggi 
terhadap ajaran agama Islam, 2. Punya pengalaman yang cukup dalam berceramah, 3. 
Memiliki komitmen kebangsaan yang tinggi.
Paragraf keempat artikel ini berisi kutipan berupa penegasan dari Menteri 
Agama yang didahului oleh narasi penulis bahwa daftar tersebut bersifat tidak wajib 
dan hanya berupa rekomendasi semata untuk pihak-pihak yang membutuhkan. Selain 
itu, banyak pihak yang meminta rekomendasi tersebut dan Kemenag hanya 
memenuhi permintaan tersebut.
d. Struktur Retoris
Kata “moderat” yang terdapat dalam salah satu kutipan wawancara dari 
Lukaman Hakim (“bukan berarti yang tidak termasuk daftar 200 itu bukan 
penceramah moderat”) sacara umum berarti memiliki kecenderungan untuk berada di 
jalan tengah atau bersikap netral. Hal ini kemudian memberi pemahaman kepada 
pembaca bahwa ulama atau penceramah yang moderat adalah ulama senantiasa 
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bersikap netral atau tidak berpihak bahkan terlibat pada kelompok radikal manapun, 
terutama yang bertolak belakang dengan pemerintahan saat ini. Kalimat kutipan 
tersebut juga memberi penjelasan bahwa penceramah yang masuk dalam daftar dapat 
dikatan sebagai penceramah yang moderat, artinya bebas dari kesan penceramah yang 
radikal.
Penempatan foto Lukman Hakim Saifuddin dengan menggunakan baju batuk 
dan kopiah hitam yang sedang berbicara menunjukkan bahwa Menteri Agama 
tersebut sedang memberikan penjelasan dihadapan awak media.
2. Analisis Artikel 2
Judul : Dahnil Merasa Tak Layak Masuk Daftar Kemenag : Somad 
Lebih Pantas
Sumber : Detik.com
Penulis : Haerianto Batubara
Tanggal : 19 Mei 2018
Ringkasan : Pernyataan Ketum Pimpinan Pusat Pemuda Muhamaadiyah, 
Dahnil Anzar Simanjuntak yang menilai bahwa dirinya tidak 
layak masuk daftar mubaligh Kemenag. Ia menilai bahwa 
ustadz lain seperti Ustadz Abdul Somad dan  Ustadz Adi 
Hidayat lebih pantas masuk daftar tersebut.
Tabel 4.3: Analisis Artikel 2
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Dahnil Merasa Tak Layak Masuk 
Daftar Kemenag: Somad Lebih 
Pantas
Lead Nama Ketum PPP Muhammadiyah 
Dhanil Anzar Simanjuntak masuk 
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dalam daftar 200 nama penceramah 
atau mubalig yang direkomendasi
kan Kemenag. Namun, Dahnil 
menilai ulama lainnya, seperti 
Ustadz Abdul Somad lebih pantas 
masuk daftar itu.
Latar Informasi Daftar 200  penceramah 
rekomendasi Kemenag
Kutipan Sumber Dahnil Anzar Simanjuntak :
1. Dahnil berpendapat bahwa 
ustadz yang berilmu tinggi dan 
berakhlak baik seperti Abdul 
Somad, Adi Hidayat dan 
Ustadz-ustadz lain yang tinggi 
komitmen kebangsaannya 
pantas didengar oleh umat. 
Jadi, tidak perlu 
menghidangkan selera satu 
kelompok kepada kelompok 
lain.
2. Dahnil mengatakan bahwa  
dirinya tidak pantas ada dalam 
list tersebut, karena masih 
banyak sekali yang harus 
dipelajari. Selain itu, Dhanil 
juga menyatakan bahwa 
dirinya bukan ahli agama 
seperti UAS dan Adi Hidayat 
dan ustadz baik lainnya yang 
ada dalam list tersebut.
Pernyataan/Opini Artikel ini hanya menyajikan sudut 
pandang dari Dahnil Ansar dengan 
memuat kutipan pernyataan
tertulisnya.
Penutup Pernyataan penulis yang 
menegaskan bahwa bahwa nama 
Ustadz Abdul Somad alias UAS 
memang tidak tercantum dalam 
daftar 200 nama penceramah 
rekomendasi Kemenag. Sedangkan 
nama Dhanil Anzar Simanjuntak 
sendiri berada di urutan ke-59
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Struktur Skrip What Dahnil Anzar Simanjuntak merasa 
tidak layak masuk daftar 200 
penceramah Kemenag
Where Jakarta
When Sabtu, 19 Mei 2018
Who Dhanil Anzar Simanjuntak
Why Karena masih banyak ustadz-ustadz
lain yang berilmu tinggi dan 
berakhlak yang baik serta 
mempunyai komitmen kebangsaan 
yang tinggi lebih pantas untuk 
didengar oleh umat.
How Kemenag harus mendengar semua 
pihak terkait daftar nama pen-
ceramah yang direkomendasikan.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Paragraf pertama dalam artikel 
ini menulis tentang Dhanil Anzar 
Simanjuntak yang merupakan 
Ketum Pimpinan Pusat pemuda 
Muhammadiyah yang merasa tidak 
layak namanya tercantum dalam 
daftar mubalig,
Paragraf kedua berisi kutipan 
pernyataan Dhanil Anzar 
Simanjuntak melalui akun Twitter 
resminya.
Pargraf ketiga berisi sambungan 
kutipan dari pernyataan Dahnil 
bahwa dirinya tidak layak masuk 
dalam daftar tersebut. Sedangkan 
masih banyak yang lebih layak dari 
dirinya seperti UAS dan Adi 
Hidayat.
Pada paragraf terakhir berisi 
tentang pernyataan penulis bahwa 
nama ustadz kondang Abdul Somad 
tidak termasuk dalam daftar 200 
penceramah Kemenag, sedangkan 
nama Dhanil Anzar Simanjuntak 
berada di urutan ke-59.
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Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
1. Penulis mengenalkan  Dahni 
Anzar Simanjuntak sebagai 
Ketum PPP Muhammadiyah 
yang kemudian memberi 
penekanan bahwa Dahnil Anzar 
juga merupakan salah satu 
ulama terpandang dalam 
organisasi Muhammadiyah.
2. Kutipan dari Dahnil yang 
berbunyi “Tidak perlu meng-
hidangkan selera suatu 
kelompok kepada kelompok 
lain” memberi gambaran bahwa 
rekomendasi Kemenag seakan 
tidak sesuai dengan pandangan 
pihak-pihak lain sehingga 
Kemenag tidak perlu membuat 
daftar tersebut.
3. Poteret dari Ustadz Abdul 
Somad yang sedang berceramah 
memberi penekanan pada judul 
dan kutipan narasumber tentang 




Ditinjau dari judul dan lead, artikel ini secara  gamblang memberitakan tentang 
komentar Dahnil Anzar yang merasa tidak layak namanya masuk dalam daftar 
penceramah rekomendasi Kemenag. Kutipan sumber pada artikel ini juga hanya 
mengambil satu sudut pandang saja berdasarkan komentar tertulis Dahnil Anzar pada 
pesan status sosial mediannya. Secara keseluruhan, penulis hanya menegaskan 
kembali komentar-komentar dari narasumber dalam artikel ini. Namun, pada bagian 
penutup penulis menuliskan narasi yang menyatakan bahwa nama Ustadz Abdul 
Somad memang tidak termasuk dalam daftar penceramah Kemenag, sementara nama 
43
Dahnil Anzar sendiri berada pada urutan ke-59. Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa 
penulis seakan membenarkan komentar Dahnil Anzar mengenai nama Ustadz Abdul
Somad yang seharusnya ada dalam daftar, namun ternyata tidak ada.
b. Struktur Skrip
Artikel ini telah memenuhi unsur 5W + 1H dengan lengkap dan berdasarkan 
fakta dari narasumber terkait.
c. Struktur Tematik
Paragraf awal pada artikel ini berisi gambaran umum yang menyatakan bahwa 
nama Ketum Pimpinan Pusat Pemuda Muhammadiyah, yakni Dahnil Ansar 
Simanjuntak terdaftar dalam daftar 200 penceramah rekomendasi Kemenag. Namun, 
Dahnil merasa dirinya tidak pantas dalam daftar tersebut.
Pada paragraf kedua, berisi narasi penulis tentang sumber kutipan yang berasal 
dari pesan Twiitter Dahnil Anzar. Selanjutnya diikuti dengan kutipan langsung 
komentar Dahnil yang menyatakan bahwa “ustadz berilmu tunggi dan berakhlak baik 
seperti Abdul Somad, Adi Hidayat dan banyak ustadz-ustadz lain yang tinggi 
komitmen kebangsaannya pantas didengar oleh umat. Jadi, tidak perlu 
menghidangkan selera satu kelompok kepada kelompok lain. Kemenag penting 
mendengar semua pihak”.
Paragraf ketiga juga didahului oleh keterngan penulis yang diikuti oleh kutipan 
narasumber yang lebih memberi penekanan bahwa dirinya tidak layak berada dalam 
daftar tersebut. Dahnil Anzar juga malah mengaku bukan seorang ahli agama seperti 
UAS, dan masih banyak ustadz lain yang memiliki ilmu tinggi serta akhlak baik yang 
lebih pantas untuk didengar oleh umat.
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Pada paragraf akhir artikel ini, penulis memberi keterangan bahwa nama Ustadz
Abdul Somad tidak tercantum dalam daftar rekomendasi Kemenag, sedangkan nama 
Dahnil Anzar Simanjuntak berada dalam urytan ke-59.
d. Struktur Retoris
Dari struktur retoris, penulis memperkenalkan Dahnil kepada pembaca sebagai 
Ketum PPP Muhammadiyah. Secara tidak langsung, penulis juga memperkenalkan 
DahnilAnzar sebagai salah satu ulama yang berpengaruh dalam organisasi 
Muhammadiyah. Dalam hal ini, penulis seperti memberi suatu gambaran kesimpulan 
bahwa salah satu ulama atau penceramah yang cukup terpandang dan terlibat dalam 
daftar rekomendasi Kemenag merasa dirinya tidak layak berada dalam daftar tersebut.
Terdapat serangkaian kata dari narasumber yang bertuliskan “tidak perlu 
menghidangkan selera satu kelompok kepada kelompok lain”. Kalimat tersebut 
memberi kesan terhadap daftar penceramah rekomendasi Kemenag yang dinilai 
seakan tidak sesuai dengan pandangan pihak-pihak lain pada umunya, sehingga 
Kemenag tidak perlu membuat daftar tersebut dan menyebarluaskannya.
Artikel ini juga dilengkapi dengan foto atau gambar. Namun, foto pada artikel ini 
bukanlah foto dari pihak narasumber berita, melainkan foto dari Ustadz Abdul 
Somad. Hal ini memberi kesan bahwa sosok yang ada dalam foto tersebut adalah 
yang dianggap paling pantas untuk direkomendasikan dan didengar oleh umat karena 
beliau merupakan seorang ahli agama yang saat ini sangat dikagumi oleh masyarakat 
Indonesia.
45
3. Analisis Artikel 3
Judul : Masuk Daftar 200 Mubalig Rekomendasi Kemenag, Aa Gym 
Malah Gundah
Sumber : Detik.com
Penulis : Herianto Batubara
Tanggal : Senin, 21 Mei 2018
Ringkasan : Ulama KH. Abdullah Gymnastiar memberikan komentar 
mengenai polemik daftar 200 penceramah rekomendasi 
Kemenag dan mengaku bahwa daftar tersebut membuatnya 
gundah.
Tabel 4.4: Analisis Artikel 3
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Masuk Daftar 200 Mubalig 
Rekomendasi Kemenag, Aa Gym 
Malah Gundah
Lead Ulama KH Abdullah Gymnastiar
atau angkat bicara soal polemik
daftar nama 200 mubalig atau 
penceramah yang dikeluarkan 
Kemenag dan mengaku sangat 
gundah.
Latar Informasi Daftar 200 nama penceramah yang 
direkomendasikan oleh Kemenag
Kutipan Sumber KH Abdullah Gymnastiar :
1. Aa Gym meminta maaf karena 
terlambat memberi kometar 
terhadap munculnya daftar 200 
penceramah Kemenag.
2. Aa Gym mengaku gundah 
karena berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, dirinya merasa 
masih sangat jauh dari kata 
layak sebagai seorang ulama 
baik dari segi keilmuan  maupun 
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pengamalan.
3. Aa Gym percaya bahwa daftar 
tersebut dibuat untuk ke-
maslahatan bersama, namun ada 
baiknya kebijakan itu dievaluasi 
dengan seksama sehingga dapat 
menghasilkan kebijakan yang 
adil.
4. Aa Gym mengungkapkan 
bahwa peristiwa ini merupakan 
suatu ujian yang harus dihadapi 
bersama dengan terus menjalin 
ukhuwah dan saling menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran.
Pernyataan/Opini Penulis dalam artikel ini hanya 
memaparkan secara singkat tentang 
tanggapan Aa Gym mengenai 
daftar 200 penceramah Kemenag 
yang juga mencantumkan namanya.
Penutup Artikel ini ditutup dengan komentar 
lengkap  dari Aa Gym yang diambil 
dari akun sosial media resminya.
Struktur Skrip What Aa Gym merasa sangat gundah 
karena namanya tercantum dalam 
daftar 200 penceramah Kemenag
Where Jakarta
When Senin, 21 Mei 2018
Who KH Abdullah Gymnastiar
Why Karena Aa Gym merasa masih jauh 
dari kata layak sebagai seorang 
ulama dari segi ilmu maupun 
pengamalan
How Kebijakan mengenai daftar 
penceramah Kemenag baiknya 
dievaluasi dengan seksama serta 
dimusyawarahkan dengan pihak-
pihak terkait.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Artikel ini secara ringkas dan 
berkesinambungan membahas 
tentang pendapat Ustadz Abdullah 
Gymnastiar atau Aa Gym yang di 
tulis melalui meida sosial pribadi-
47
nya tentang daftar penceramah 
Kemenag yang mencantumkan 
namanya. Artikel ini juga memuat 
secara lengkap tulisan dari 
komentar Aa Gym di sosial media.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
1. Kata “malah” yang tuliskan
pada judul berita memberi kesan 
bahwa sosok Aa Gym harusnya 
merasa senang karena namanya 
ter- masuk dalam daftar 200 
penceramah yang 
terrekomendasi. Namun yang 
terjadi justru sebaliknya.
2. Foto Aa Gym yang disertakan 




Judul pada artikel ini (Masuk Daftar 200 Mubalig Rekomendasi Kemenag, Aa 
Gym Malah Gundah) dibuat menarik dengan memancing rasa penasaran para 
pembaca. Kata “Malah” pada judul memberi dorongan munculnya pertanyaan 
“kenapa” dalam pikiran pembacanya. Lead pada artikel ini juga hanya memberi 
kesimpulan singkat bahwa Aa Gym merasa sangat gundah dengan munculnya daftar 
penceramah rekomendasi Kemenag. 
Kutipan dalam artikel ini berasal dari pesan sosial media Aa Gym yang secara 
lengkap mengomentari daftar penceramah Kemenag dengan menggunakan susunan 
kalimat yang khas ala Aa Gym. Kutipan pada artikel ini sebelumnya telah 
dicantumkan sebagaian pada bagian utama berita. Namun, kutipan lengkapnya 
disertakan atau dilampirkan pada bagian akhir berita. Penggalan kutipan yang 
sebelumnya dimuat memberi penekanan terhadap rasa gundah yang dirasakan Aa 
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Gym, namun alasan dari munculnya rasa “gundah” itu tidak diungkapkan pada bagian 
utama berita, melainkan pada kutipan lengkap tulisan Aa Gym.
b. Struktur Skrip
Struktur skrip pada artikel ini sudah dipaparkan dengan lengkap. Semua unsur 
dari pola 5W + 1H tetulis dengan jelas pada artikel ini.
c. Struktur Tematik
Pada bagian awal artikel hanya dijelaskan bahwa Aa Gym merasa sangat gundah 
dengan adanya daftar penceramah Kemenag yang mencantumkan namanya. 
Kemudian pernyataan ini didukung dengan penggalan kutipan dari pesan Aa Gym 
tentang  datar tersebut. Selanjutnya penulis menekankan pada penjelasan Aa Gym 
berharap kemenag bisa melakukan evaluasi terhadap daftar penceramah tersebut. 
Pada bagian akhir artikel, dilampirkan komentar lengkap dari Aa Gym tentang 
pendapatnya mengenai hal daftar penceramah. 
Adanya penggalan kutipan yang menegaskan kegundahan Aa Gym dan 
dilampirkannya komentar lengkap pada bagian akhir artikel memberi penekanan kuat 
kepada pembaca bahwa daftar penceramah tersebut tidak mendapat sambutan yang 
baik bahkan dari ustadz kondang seperti Aa Gym.
d. Struktur Retoris
Kata “malah” yang disematkan pada judul berita (Masuk Daftar 200 Mubalig 
Rekomendasi Kemenag, Aa Gym Malah Gundah) memberi kesan bahwa sosok 
Ustadz Kondang Aa Gym harusnya merasa senang atau menyambut baik daftar 
penceramah dari Kemenag. Namun, kenyataannya Aa Gym merasa sangat gundah 
dengan adanya daftar tersebut dan menganggap dirinya masih banyak kekurangan. 
Dalam artikel ini, penulis mencoba menunjukkan kepada pembaca bahwa seorang 
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da’i yang cukup lama dan sangat terkenal di Indonesia bahkan merasa gundah dan
kurang nyaman dengan hadirnya daftar rekomendasi Kemenag tersebut. Hal ini bisa 
dinilai sebagai suatu keberpihakan penulis pada narasubernya yang kurang setuju 
dengan daftar rekomendasi Kemenag.
4. Analisis Artikel 4
Judul : Arifin Ilham Tanya Alasan Rizieq-Somad Tak Masuk Daftar 
200 Dai
Sumber : Detik.com
Penulis : Herianto Batubara
Tanggal : Selasa, 22 Mei 2018
Ringkasan : Ustadz Arifin Ilham memberi tanggapan soal daftar 200 
penceramah rekomendasi Kemenag yang diutarakan melalui 
akun media sosial miliknya. Ustadz Arifin terkejut dan
mengaku heran saat mengetahui namanya tercantum dalam 
daftar tersebut.
Tabel 4.5: Analisis Artikel 4
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Arifin Ilham Tanya Alasan Rizieq-
Somad Tak Masuk Daftar 200 Da’i
Lead Arifin Ilham angkat bicara 
mengenai daftar 200 penceramah 
Kemenag, dia terkejut namanya ada 
dalam daftar tersebut.
Latar Informasi Ustadz Abdul Somad dan Habib 
Rizieq tidak termasuk dalam daftar 
muballigh Kemenag.
Kutipan Sumber Arifin Ilham :
1. Arifin Ilham merasa terkejut 
namanya termasuk dalam daftar 
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penceramah Kemenag.
2. Arifin mempertanyakan mengapa 
namanya bisa masuk dalam daftar 
sedangkan Habib Rizieq Syihab, 
Ustadz Abdul Somad, dan 
Bachtiar Nasir yang dianggap 
melebihi dirinya tidak masuk 
dalam daftar tersebut, padahal 
mereka juga cinta NKRI.
3. Arifin Ilham juga 
mempertanyakan mengapa hanya 
200 penceramah yang terdaftar, 
sementara masih ada ribuan da’i
yang lebih mulia dan ikhlas 
berdakwah.
4. Arifin Ilham menyatakan bahwa 
hanya Allah swt Yang Maha 
Tahu siapa juru dakwah sejati di 
muka bumi ini.
5. Arifin Ilham mengajak untuk 
tetap ber-istiqomah dengan 
hikmah, sabar dan kasih sayang.
Pernyataan/Opini Artikel ini secara keseluruhan 
hanya memuat tentang tanggapan 
dan pendapat dari Ustadz Arifin 
Ilham. Naumun, penulis 
menyelipkan opini bahwa “polemik 
ini harus disikapi dengan kepala 
dingin”
Penutup Artikel ini ditutup dengan kutipan 
dari Ustadz Arifin Ilham yang 
mengajak untuk tetap tetap ber-
istiqomah dengan hikmah, sabar 
dan kasih sayang.
Struktur Skrip What Ustadz Arifin Ilham terkejut dan 
mempertanyakan mengapa ustadz-
ustadz lain seperti Habib Rizieq 
Syihab, Ustadz Abdul Somad, dan 
Bachtiar Nasir tidak masuk dalam 
daftar.
Where Jakarta
When Selasa, 22 Mei 2018
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Who KH. Arifin Ilham
Why Karena menurut Arifin, ustadz-
ustadz lain masih banyak yang 
lebih mulia dan lebih baik dari 
dirinya. Sementara dia hanya bisa 
mengajak untuk berzikir.
How Permasalahan daftar 200 muballigh
Harus dikomunikasikan dengan 
tabayyun dan musyawarah dengan 
pihak Kemenag untuk mengetahui 
kebenaran, maksud dan tujuan dari 
daftar penceramah.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Paragraf awal dalam artikel ini 
menuliskan tentang Arifin Ilham 
yang mulai membuka suara tentang 
polemik daftar 200 penceramah 
Kemenag. Dia menagku terkejut 
saat mengetahui namanya ter-
cantum dalam daftar tersebut.
Paragraf ini kemudian disertai 
dengan kutipan dari pernyataan 
Arifin Ilham yang menyatakan 
bahwa dirinya sangat terkejut 
masuk daftar tersebut.
Pada paragraf selanjutnya, 
dituliskan tentang perkataan Arifin 
yang menyebutkan bahwa umat 
islam di Indonesia sudah cerdas 
untuk menilai kiprah dan harakah 
para da’inya. Tanpa diumumkan 
sekalipun, umat bisa memilih mana 
juru dakwah yang mulia dan 
istiqomah berjuang untuk 
Indonesia.
Paragraf berikutnya menuliskan 
tentang pendapat Arifin tentang 
da’i yang tidak terdaftar, tidak 
berarti tidak pantas atau tidak 
mulia. Boleh jadi lebih baik dan 
lebih mulia dari yang terdaftar.
Pargaraf ini disertai dengan kutipan 
pernyataan dari Ustadz Arifin yang 
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menyebutkan sejumlah nama ulama 
seperti Habib Rizieq Syihab, 
Ustadz Abdul Somad, dan Bachtiar 
Nasir yang dianggap lebih mulia 
dibanding dirinya justru tidak 
masuk dalam daftar pen- ceramah 
tersebut.
Paragraf selanjutnya berisi 
pernyataan Arifin tentang polemik 
hrus disikapi dengan kepala dingin 
dan harus dikomunikasikan dengan 
tabayyun dan musyawarah. 
Paragraf ini kemudian disertai 
dengan kutipan perkataan Arifin 
yang menyayangkan jumlah nama 
dalam daftar yang terbilang sangat 
sedikit. Padahal masih ada ribuan 
ulama yang lebih baik dan ikhlas 
berdakwah hingga ke pelosok 
negeri.
Paragraf berikutnya bertuliskan 
harapan dari Arifin Ilham kepada 
Menteri Agama agar mendengar 
masukan darinya dan para ulama 
lainnya demi membangun kebaikan 
Indonesia. Selanjutnya Arifin 
mengatakan bahwa sebenarnya 
yang berhak menilai hakiki hanya 
Allah swt Yamg Maha Tahu siapa 
juru dakwah sejati. Arifin juga 
meminta para pendakwah untuk 
berbaik sangka untuk menjaga 
semangat dakwah
Pada paragraf akhir, dituliskan 
kutipan dari Arifin yang mengajak 
untuk tetap istiqomah dengan 
hikma, sabar dan kasih sayang.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
1. Kata “polemik” yang digunakan 
penulis untuk memberi gambaran 
bahwa daftar muballigh Kemenag 
saat ini telah menjadi suatu hal 
yang diperdebatkan oleh sebagian 
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besar masyarakat.
2. Istilah “tabayyun” yang 
sesungguhnya berasal dari 
komentar Ustadz Arifin 
digunakan dalam narasi penulis 




Dari struktur sintaksis, judul artikel ini memberi kesan suatu pertanyaan yang 
tegas dari Ustadz Arifin Ilham yang mempertanyakan kenapa nama-nama ustadz lain 
seperti Abdul Somad dan Rizieq Shihab tidak termasuk dalam daftar. Lead pada 
artikel ini kemudian menuntun pada reaksi dari Ustadz Arifin yang terkejut namanya 
masuk dalam daftar.
Inti dari artikel ini secara keseluruhan membahas tentang tanggapan Ustadz
Arifin Ilham tentag daftra rekomendasi Kemenag. Namun pada suatu paragraf, 
terdapat narasi penulis yang bertuliskan “polemik ini harus disikapi dengan kepala 
dingin”. Dalam kalimat ini, penulis kembali menegaskan bahwa daftar penceremah 
Kemenag ini telah menjadi polemik nasional yang diperbincangkan sebagian besar 
masyarakat
Komentar dari Arifin Ilham kemudian dibahas satu per satu pada artikel ini
hingga artikel ini ditutup dengan kalimat ajakan Ustadz Arifin untuk tetap istiqomah
dengan hikmah, sabar dan kasih sayang.
b. Struktur Skrip
Unsur penting pada struktur ini, yaitu 5W + 1H telah disusun secara lengkap 
dalam artikel ini. 
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c. Struktur Tematik
Secara keseluruhan, artikel ini memuat komentar Ustadz Arifin Ilham tentang 
daftar 200 penceramah Kemenag yang menuai polemik. Dia menilai bahwa dirinya 
masih kurang pantas untuk masuk dalam daftar tersebut, karena masih banyak ulama-
ulama lain yang lebih baik dan patut dicontoh untuk masuk dalam daftar tersebut.
d. Struktur Retoris
Kata “polemik” ditulis pada bagian awal artikel yang digunakan penulis untuk 
memberi gambaran kepada pembaca bahwa daftar muballigh Kemenag saat ini telah 
menjadi suatu hal yang diperdebatkan oleh sebagian besar masyarakat, terutama 
dikalangan para ulama nasional.
Istilah “tabayyun” yang sesungguhnya berasal dari komentar Ustadz Arifin 
digunakan dalam narasi penulis untuk melengkapi kutipan dari narasumber dalam 
artikel. Tabayyun sendiri bermakna mencari kejelasan terhadap sesuatu atau 
menyeleksi suatu berita. Dalam hal ini, penulis seperti ingin menujukkan sisi Islami 
dalam artikel dan mendukung pernyataan dari narasumber. 
5. Analisis Artikel 5
Judul : Menag dan MUI Bahas Rekomendasi 200 Penceramah
Sumber : Detik.com
Penulis : Faiq Hidayat
Tanggal : Selasa, 22 Mei 2018
Ringkasan : Kementerian Agama bersama dengan MUI menyusun rencana 
tindak lanjut terhadap daftar 200 penceramah untuk 
menyempurnakan daftar nama penceramah tersebut.
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Tabel 4.6: Analisis Artikel 5
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Menag dan MUI Bahas 
Rekomendasi 200 Penceramah
Lead Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin akan membahas daftar 
200 penceramah yang 
terekomendasi bersama MUI.
Latar Informasi Daftar 200 nama penceramah yang 
direkomendasikan oleh Kemenag
Kutipan Sumber Lukman Hakim :
1. Lukman menyatakan bahwa aka 
nada pertemuan khusus antara 
MUI dan ormas-ormas islam 
untuk menindaklanjuti dan 
menyempurnakan daftar 200 
penceramah rekomendasi  
Kemenag 
Cholil Nafis :
1. Cholil Nafis menyatakn bahwa 
kedepannya ia berencana  mem-
buat standarisasi ulama berupa 
penilaian terhadap ulama yang 
didasarkan pada kualifikasi 
pendidikan, karya tulis, rekam 
jejak di masyarakat dan digital 
dan pengamalan ilmu.
2. Cholil juga menyatakan bahwa 
Kemenag tidak punya hak untuk 
melakukan standarisasi karena 
Kemenag bukan kementerian 
yang hanya mengurusi satu 
agama saja.
Pernyataan/Opini Standarisasi dalam hal ini berupa 
penilaian terhadap para penceramah 
yang terdaftar berdasarkan 
kualifikasi pendidikan, karya tulis, 
rekam jejak sosial masyarakat 
maupun digital, dan konsistensi 
pemngamalan ilmu.
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Penutup Artikel ini ditutup dengan 
pernyataan penulis berdasarkan 
tanggapan Cholil Nafis yang 
menilai bahwa Kemenag tidak 
berhak melakukan standarisasi 
ulama karena Kemenag tak hanya 
mengurus satu agama saja.
Struktur Skrip What MUI dan Kemenag bahas masalah 
daftar 200 penceramah
Where Kantor MUI, Jalan Proklamasi, 
Jakarta Pusat
When Selasa, 22 Mei 2018
Who Lukman Hakim Saifuddin dan 
Cholil Nafis
Why Untuk menindaklanjuti, mem-
perbaiki dan menyempurnakan 
daftar 200 penceramah Kemenag
How Diadakannya pertemuan khusus 
antara MUI dan ormas islam
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Pada paragraf pertama, artikel 
ini menuliskan bahwa Menteri 
Agama Lukman Hakim 
mengunjungi kantor MUI  dan akan 
membahas kelanjutan dari daftar 
200 penceramah Kemenag. Tulisan 
ini kemudian  disertai dengan 
kutipan pernyataan dari Lulman 
Hakim.
Pada paragraf selanjutnya, 
penulis menyampaikan bahwa 
tindak lanjut dari daftar 
penceramah adalah akan 
diadakannya pertemuan khusus 
dengan mengundang ormas-ormas 
islam untuk menyempurnakan 
daftar. Paragraf ini juga masih 
disertai dengan kutipan dari 
Lukman Hakim.
Paragraf berikutnya menuliskan 
tentang adanya rencana dari Ketua 
Komisi Dakwah MUI, Cholil Nafis 
untuk membuat standarisasi ulama. 
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Selanjutnya, Cholil menjelaskan 
rincian tentang standarisasi itu 
sendiri.
Pada paragraf terakhir, 
dituliskan bahwa Cholis Nafis 
menilai Kemenag tak memiliki hak 
untuk melakukan standarisasi 
karena Kemenag bukan merupakan 
kementerian yang mengurus satu 
agama saja.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Istilah “standarisasi” dalam artikel 
ini diasumsikan sama dengan cek 
administratif yang ditujukan 
kepada para da’i dengan berbagai 
kriteria yang telah ditentukan. 
Analisis :
a. Struktur Sintaksis
Dari judul artikel, pembaca mendapat gambaran bahwa terkait daftar penceramah 
yang menuai polemik, Kemenag menggandeng MUI untuk turut membenahi daftar 
yang telah dibuat. Hal ini juga dipertegas pada Lead berita yang menggambarkan 
kedatangan Lukman Hakim di kantor MUI. Kutipan dalam artikel ini bersumber dari 
Menteri Agama Lukman Hakim dan Ketua Komisi Dakwah MUI Cholil Nafis. 
Dalam artikel, terdapat suatu penjelasan mengenai standarisasi yang dimaksud 
oleh Cholil Nafis dengan beberapa kriteria tertentu. Penjelasan tersebut dirangkai 
dalam suatu paragraf tanpa menggunakan tanda petik dan keterangan narasumber 
yang jelas. Sehingga pada bagian tersebut bisa saja ditafsirkan sebagai opini penulis 
yang turut menjelaskan mengenai standarisasi yang dimaksud. Terlebih lagi, pada 




Struktur skrip pada artikel ini dapat diketahui secara menyeluruh, karena unsur 
5W + 1H dalam artikel ini dituliskan secara lengkap.
c. Struktur Tematik
Paragraf awal artikel ini menuliskan tentang kunjungan Lukman Hakim di 
Kantor MUI untuk membicarakan tentang daftar 200 penceramah. Kemudian 
paragraf ini disertai dengan kutipan wawancara dari Lukan Hakim yang menegaskan 
akan adanya tindak lanjut untuk daftar penceramah Kemenag.
Paragraf  kedua menjelaskan tentang pernyataan Lukman Hakim bahwa akan ada 
pertemuan khusus dengan ormas-ormas islam untuk menyempurnakan daftar. 
Paragraf ini juga disertai dengan kutipan dari Lukman Hakim untuk memperjelas
pernyataan penulis.
Pada paragraf selanjutnya terkait dengan daftar penceramah, penulis mulai 
memuat pendapat dari Cholil Nafis tentang rencananya untuk membuat standarisasi 
ulama. Selanjutnya pada paragraf baru, penulis memuat tentang rincian tentan 
standarisasi yang dimaksudkan oleh Colil Nafis. Namun, sumber dari tulisan ini tidak 
dicantumkan oleh penulis, sehingga memberi kesan bahwa penulis memberi 
tambahan penjelasan tersendiri tentang rincian standarisasi tersebut.
Pada peragraf terakhir, penulis memuat penilaian Cholin Nafis yang menganggap 
bahwa Kemenag tidak mempunyai hak untuk melaksanakan standarisasi karena 
kemenag bukan kementerian yang hanya mengurusi satu agama saja.
d. Struktur Retoris
Pada artikel ini, penjelasan mengenai standarisasi disamakan dengan proses cek 
administrasi pada umumnya. Pada kalimat “ini akan mirip seperti cek administratif”, 
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penulis mencoba memberi pengertian kepada pembaca bahwa pelaksanaan 
standarisasi memiliki komponen yang sifatnya berbeda dengan daftar penceramah 
yang disusun Kemenag, karena standarisasi tersebut sama halnya dengan cek 
administratif. Penulis sepertinya lebih mendukung pelaksanaan standarisasi oleh MUI 
dari pada daftar penceramah Kemenag yang kini menjadi kontroversi. Penulis juga 
mencoba memengaruhi pembaca dengan menjelaskan sisi positif dari standarisasi 
MUI yang disamakan dengan proses cek administrasi.
C. Analisis Framing Model Pan dan Kosicki pada Media Online Republika.co.id
1. Analisis Artikel 6
Judul : Kemenag Rekomendasikan 200 Muballigh di Bulan 
Ramadhan
Sumber : Republika.co.id
Rep/Red : Muhyiddin / Agung Sasongko
Tanggal : Jumat, 18 Mei 2018
Ringkasan : Kementerian Agama merilis daftar 200 nama Muballigh yang 
direkomendasikan menjelang bulan suci Ramadhan. Rilis ini 
merupakan tahap awal yang dihimpun dari masukan tokoh 
agama, ormas keagamaan, dan tokoh masyarakat lainnya.
Tabel 4.7: Analisis Artikel 6
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Kemenag Rekomendasikan 200 
Muballigh di Bulan Ramadhan
Lead Rekomendasi ini baru tahap awal
Latar Informasi Kementerian Agama membuat 
daftar 200 muballigh
Kutipan Sumber Lukman Hakim Saifuddin :
Selama ini Kemenag sering 
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dimintai rekomendasi muballigh
oleh masyarakat dan permintaan 
tersebut semakin meningkat
Pernyataan/Opini Artikel ini hanya memuat tentang 
penjelasan Lukman Hakim 
Saifuddin terkait daftar 
rekomendasi da’i.
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penyertaan akses langsung atau 
link ke laman kemenag.go.id untuk 
melihat daftar 200 muballigh.
Struktur Skrip What Kementerian Agama membuat 
daftar 200 muballigh menjelang 
bulan Ramadhan.
Where Jakarta
When Jumat, 18 Mei 2018
Who Lukman Hakim Saifuddin
Why Karena adanya permintaan dari 
berbagai pihak mengenai nama-
nama muballigh yang bisa mengisi 
rangkaian acara selama bulan 
Ramadhan.
How Kemenag membuat daftar 
muballigh yang telah sesuai dengan 
masukan dari berbagai pihak seperti 
tokoh agama, ormas keagamaan, 
dan tokoh masyarakat.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Artikel ini dibuka dengan narasi 
penulis yang berisi gambaran 
situasi saat itu yang menunjukkan 
bahwa masyarakat sedang mem-
persiapkan datangnya bulan suci 
Ramadhan dengan mulai menyusun 
rangkaian kegiatan keagamaan 
selama satu bulan.
Pada paragraf selanjutnya, penulis 
mulai masuk pada inti berita yang 
menuliskan bahwa pihak Kemenag 
telah mempersiapkan daftar yang 
berisikan 200 nama muballigh yang 
direkomendasikan untuk mengisi 
rangkaian acara keagamaan selama 
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Ramadhan. Paragraf ini disertai 
kutipan dari Lukman Hakim yang 
mrnyatakan bahwa selama ini 
pihaknya sering dimintai 
rekomendasi muballigh oleh 
masyarakat dan belakangan 
permintaan itu semakin meningkat. 
Hal tersebut kemudian menjadi 
alasan terbitnya daftar muballigh
tersebut.
Paragraf selajutnya berisi 
pernyataan Lukman Hakim dalam 
bentuk narasi penulis yang 
menjelaskan bahwa 200 daftar 
muballigh tersebut masih 
merupakan tahap awal dan ada tiga 
kriteria yang menjadi dasar 
pembuatan daftar tersebut.
Pada paragraf berikutnya masih 
dalam bentuk narasi penulis, 
Kemenag menyebutkan bahwa 
daftar ini dihimpun berdasarkan 
masukan dari beberapa tokoh 
agama, ormas kemagamaan dan 
tokoh masyarakat.
Selanjutnya, kutipan wawancara 
dari Lukman Hakim yang 
mengatakan bahwa para muballigh
yang belum termasuk dalam daftar 
ini bukan berarti tidak memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan. 
Artinya, data ini bersifat dinamis 
dan akan di-update secara resmi.
Pada paragraf narasi berikutnya, 
berisi pernyataan harapan Lukman 
Hakim agar daftar ini dapat 
memudahkan masyarakat dalam 
mengakses para penceramah yang 
mereka butuhkan.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Penulis sering menggunakan istilah 
muballigh dalam artikel ini yang 
kemudian memberi kesan pada 
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artikel lebih Islami sesuai dengan 




Dari judul artikel ini (Kemenag Rekomendasikan 200 Muballigh di Bulan 
Ramadhan) menggambarkan bahwa penulis ingin pembaca memahami bahwa rilisnya 
daftar 200 muballigh dilakukan untuk persiapan kegiatan selama bulan Ramadhan. 
Pada lead berita, ditegaskan pula bahwa daftar ini masih dalam tahap awal dan akan 
mengalami perkembangan. Kutipan sumber dalam artikel ini secara keseluruhan 
berasal dari hasil wawancara dengan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin. 
Artikel ini diawali dengan narasi unik dari penulis yang menggambarkan 
kondisi umum masyarakat Indonesia dalam menyambut bulan suci Ramadhan dengan 
mempersiapkan rangkaian kegiatan keagamaan selama sebulan dan sangat 
membutuhkan rekomendasi ulama untuk mengisi acara-acara tersebut. Kemudian 
penulis secara berkesinambungan mulai membahas tentang terbitnya daftar muballigh
oleh Kemenag. Pada bagian penutup, penulis menyertakan link untuk melihat daftar 
tersebut.
b. Struktur Skrip
Struktur skrip dalam artikel ini sudah lengkap karena semua unsur 5W + 1 H 
telah terpenuhi.
c. Struktur Tematik
Pada paragraf awal, penulis menuliskan narasi singkat tentang kondisi 
masyarakat yang antusias dalam menyambut bulan Ramadhan dengan menyusun 
beberapa rangkaian kegiatan selama sebulan. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, 
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msyarakat meminta saran nama-nama muballigh dari Kemenag untuk mengisi
rangkaian kegiatan. Narasi awal dari artikel ini terbilang cukup menarik karena 
penulis seakan bercerita kepada para pembacanya. 
Pada paragraf kedua, penulis mulai menceritakan bahwa Kemenag telah  
membuat daftar rekomendasi ulama untuk menjawab pertanyaan dari masyarakat. 
Selanjutnya, penulis menyertakan kutipan pernyataan dari Lukman Hakim terkait 
dengan alasan terbitnya daftar rekomendasi tersebut. Pada paragraf selanjutnya, 
penulis menjelaskan tiga kriteria yang menjadi acuan Kemenag dalam menentukan 
nama-nama muballigh yang direkomendasikan, yaitu 1. Mempunyai kompetensi 
keilmuan agama yang mumpuni, 2. Reputasi yang baik, 3. Berkomitmen kebangsaan 
yang tinggi. Paragraf ini kemudian diikuti dengan kutipan pernyataan dari Lukman 
Hakim yang menegaskan bahwa daftar ini baru tahap awal yang dihimpun dari 
masukan tokoh agama, ormas keagamaan, dan tokoh masyarakat. Lukman Hakim 
juga menegaskan bahwa para muballigh yang belum masuk daftar ini bukan berarti 
tidak memenuhi tiga indikator tersebut.
Penulis kemudian menjelaskan bahwa Lukman Hakim berharap daftar 
rekomendasi tersebut dapat membentu dan memudahkan masyarakat dalam 
mengakses para penceramah yang mereka butuhkan. Pada bagian penutup dalam 
artikel ini, penulis menyertakan link yang berisi daftar resmi muballigh rekomendasi 
Kemenag.
d. Struktur Retoris
Penulis artikel ini sering memunculkan istilah “muballighí” atau sebutan lain 
dari penceramah. Penulis menggunakan istilah tersebut untuk menonjolkan aspek-
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aspek keislamannya dalam artikel ini sesuai dengan ideologi media penopangnya, 
yakni media Islam. 
2. Analisis Artikel 7
Judul : MUI Menilai Daftar Rekomendasi Muballigh Tidak Mengikat
Sumber : Republika.co.id
Rep/Red : Silvy Dian Setiawan / Ani Nursalikah
Tanggal : Sabtu, 19 Mei 2018
Ringkasan : Majelis Ulama Indonesia (MUI) menilai bahwa daftar 200 
nama muballigh rekomendasi Kemenag bukan suatu keharusan 
yang harus diikuti, namun dapat dijadikan sebuah 
pertimbangan yang sifatnya tidak mengikat.
Tabel 4.8: Analisis Artikel 7
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul MUI Menilai Daftar Rekomendasi 
Muballigh Tidak Mengikat
Lead MUI menghimbau masyarakat 
tidak menjadikan rekomendasi 
Kemenag sebagai polemic
Latar Informasi MUI menilai daftar rekomendasi 
Kemenag bersifat tidak mengikat.
Kutipan Sumber Zainut Tauhid Sa’ad :
1. Bagi kalangan pemerintahan atau 
perusahaan negara (BUMN) 
hendaknya memerhatikan dengan 
sungguh-sungguh rekomendasi 
dari Kemenag.
2. Menurut Menag, nama-nama 
tersebut diserap dari berbagai 
sumber. Namun, masih banyak 
nama-nama muballigh yang 
belum tercatat dan bukan berarti 
mereka tidak memenuhi kriteria 
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yang telah ditetapkan.
Pernyataan/Opini Secara keseluruhan, artikel ini 
berisi tentang penilaian MUI 
terhadap daftar rekomendasi 
muballigh yang tidak mengikat.
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
ringkasan berita terkait kilas balik 
tentang munculnya daftar 200 
muballigh rekomendasi Kemenag.
Struktur Skrip What MUI menjelaskan bahwa daftar 
rekomendasi Kemenag bersifat 
tidak mengikat dan hendaknya 
tidak perlu dijadikan polemik.
Where Jakarta
When Sabtu, 19 Mei 2018
Who Zainut Tauhid Sa’ad
Why Karena MUI menganggap daftar 
muballigh Kemenag hanya bersifat 
sebatas rekomendasi
How Daftar rekomendasi Kemenag 
hendaknya disikapi dengan 
bijaksana agar tidak menimbulkan 
kegaduhan yang justru bisa 
merusak suasana khusyuk bualn 
Ramadhan.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Artikel ini dibuka dengan 
pendapat MUI yang menilai bahwa 
rekomendasi muballigh Kemenag 
bukan sebuah keharusan untuk 
diikuti, namun dapat dijadikan 
pertimbangan. Selanjutnya, terdapat 
kutipan dari Wakil Ketua Umum 
MUI, Zainut Tauhid Sa’ad yang 
menghimbau agar daftar tersebut 
diperhatikan baik-baik oleh 
kalangan pemerintah dan BUMN.
Lebih lanjut, Zainut 
menjelaskan bahwa sebaiknya 
polemik daftar ini disikapi dengan
bijaksana agar tidak menimbulkan 
kegaduhan.
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Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Kata “polemik” digunakan oleh 
penulis untuk  mewakili perdebatan 
yang terjadi terkait daftar 200 nama 
muballigh rekomendasi Kemenag.
a. Struktur Sintaksis
Dari judul artikel dan lead, penulis berusaha memberi keterangan kepada 
pembaca bahwa daftar rekomendasi muballigh tidak seharusnya menjadi polemik, 
karena pada dasarnya daftar tersebut hanya bersifat rekomendasi dan tidak mengikat. 
Dalam artikel ini digambarkan bahwa MUI mendukung langkah Kemenag 
dalam membuat daftar rekomendasi. Dari kutipan sumber dalam artikel ini yang 
didapat dari Wakil Ketua Umum MUI, Zainut Tauhid Sa’ad, dapat dilihat jelas bahwa 
MUI dan Kemenag sejalan dan sepemikiran mengenai daftar tersebut, dan hal inilah 
yang ingin ditunjukkan penulis kepada para pembacanya. Hal tersebut kemudian 
didukung oleh penempatan Zainut Tauhid sebagai satu-satunya narasumber dalam 
pemberitaan artikel ini. Selain itu, penulis juga menuliskan ringkasan kilas balik pada 
bagian penutup artikel tentang gambaran umum pembuatan daftar ualama 
rekomendasi Kemenag kepada pembaca.
b. Struktur Skrip
Struktur skrip pada artikel ini sudah tersusun secara lengkap dan semua unsur 
5W + 1H terpenuhi.
c. Struktur Tematik
Paragraf awal artikel ini dituliskan tentang pendapat MUI yang menilai daftar 
rekomendasi Kemenag bersifat tidak mengikat, namun dapat dijadikan sebagai 
rujukan. Selanjutnya terdapat kutipan dari Waketum MUI, Zainut Tauhid yang 
menyarankan agar kalangan pemerintah dan BUMN lebih memerhatikan daftar 
tersebut. 
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Pada paragraf selanjutnya, penulis memaparkan bahwa Zainut memberi 
penjelasan tentang tiga indicator yang mendasari pembuatan daftar, yaitu memiliki 
kompetensi agama yang tinggi, memiliki pengamalan yang cukup, dan memiliki 
komitmen kebangsaan yang tinggi. Setelah itu, terdapat kutipan lagi dari Zainut yang 
menyatakan bahwa daftar tersebut masih dalam tahap awal dan dalam perkembangan, 
sementara itu, nama da’i yang belum tercantum tidak berarti tidak memenuhi syarat.
Paragraf berikutnya, penulis memaparkan bahwa Zainut menghimbau kepada  
masyarakat untuk menanggapi suatu polemik dengan bijaksana agar tidak terjadi 
kekacauan. Pada penutup artikel ini, penulis menarasikan kilas balik rilisnya daftar 
muballigh kemenag yang berujung pada polemik.
d. Struktur Retoris
Kata “polemik” digunakan oleh penulis untuk mewakili perdebatan-
perdebatan yang muncul terkait dengan munculnya daftar 200 nama penceramah atau 
muballigh yang direkomendasikan oleh Kemenag. Dalam hal ini, penulis memberi 
pandangan bahwa masalah daftar rekomendasi tersebut bukanlah masalah yang sepele
jika dibiarkan berlarut-larut. Apabila masalah tersebut tidak ditangani dengan cepat 
dan tepat maka akan menimbulkan permasalahan lain. Oleh karena itu, daftar 
muballigh Kemenag harus dipahami sebagai sebuah rekomendasi yang tidak 
mengikat.
3. Analisis Artikel 8




Red : Karta Raharja Ucu
Tanggal : Sabtu, 19 Mei 2018
Ringkasan : Ustadz Yusuf Mansyur merasa bersyukur karena dengan izin 
Allah swt. namanya bisa masuk dalam daftar. Namun dilain 
sisi, ia juga merasa tak pantas masuk dalam daftar karena 
merasa masih banyak dosa dan kesalahan yang telah ia perbuat.
Tabel 4.9: Analisis Artikel 8
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Mausuk Rekomendasi Kemenag, 
Yusuf  Mansyur : Saya tak Pantas
Lead Ustadz Yusuf Mansyur mengaku 
tidak pantas masuk daftar 
rekomendasi
Latar Informasi Ustadz Yusuf Mansyur memberi 
tanggapan terkait daftar 200 
penceramah rekomendasi Kemenag
Kutipan Sumber Yusuf Mnasyur :
1. Ustadz Yusuf Mansyur merasa 
bersyukur karena atas izin Allah 
swt. namanya bisa masuk dalam 
daftar.
2. Ustadz Yusuf Mansyur juga 
merasa tak layak masuk daftar 
karena merasa masih banyak 
berbuat dosa dan kesalahan, 
namun semua itu ditutupi oleh 
Allah swt.
Lukman Hakim Saifuddin :
1. Menteri Agama Lukman Hakim 
menjelaskan bahwa selama ini, 
pihaknya sering dimintai 
rekomendasi muballigh oleh 
masyarakat dan permintaan 
tersebut semakin meningkat.
Pernyataan/Opini Penulis menyelipkan pernyataan 
yang berisi tentang sejumlah nama 
muballigh kondang yang tidak 
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masuk dalam daftar rekomendasi 
Kemenag
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penjelasan Lukman Hakim tentang 
alasan munculnya daftar muballigh
rekomendasi Kemenag.
Struktur Skrip What Ustadz Yususf Mansyur Merasa 
tidak pantas masuk dalam daftar 
rekomendasi muballigh Kemenag
Where Jakarta
When Sabtu, 19 Mei 2018
Who Ustadz Yususf Mansyur
Lukman Hakim Saifuddin.
Why Karena Ustadz Yususf Mansyur 
merasa masih memiliki banyak 
dosa dan kesalahan dalam 
kehidupannya.
How (tidak terdapat dalam artikel)
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Pada paragraf awal, artikel ini 
memuat tentang pendapat Ustadz
Yususf Mansyur tentang daftar 
muballigh rekomendasi Kemenag. 
Dia mengungkapkan bahwa dirinya 
merasa bersyukur kepada Allah 
swt. karena atas izin-Nya, nama 
Ustadz yusuf Mansyur masuk 
dalam daftar tersebut. Namun, ia 
juga mengaku bahwa ia merasa tak 
pantas berada dalam daftar tersebut 
karena merasa masih memiliki 
banyak dosa dan kesalahan.
Paragraf berikutnya berisi 
tentang pernyataan penulis tentang 
sejumlah nama dari ustadz kondang 
yang tidak masuk dalam daftar 
rekomendasi Kemenag
Pada akhir artikel, penulis 
memuat kembali alasan Menteri 
Agama Lukman Hakim membuat 
daftar rekomendasi muballigh. Ia 
menjelaskan bahwa hal ini 
merupakan permintaan dari 
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sejumlah kalangan masyarakat 
yang terus meningkat.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Kata “merajai” yang ditulis lengkap 
dengan tanda kutip ditujukan 
kepada sejumlah da’i yang dikenal 
masyarakat melalui media sosial 
saat ini. Yaitu Youtube.
a. Struktur Sintaksis
Lead pada artikel ini menegaskan judul artikel terkait dengan pendapat Ustadz
Yusuf Mansyur yang merasa tidak pantas masuk daftar rekomendasi Kemenag. Meski 
yang menjadi narasumber atau topik utama dalam artikel ini ialah Ustadz Yususf 
Mansyur, namun pada akhir artikel penulis memuat tentang alasan dibuatnya daftar 
rekomendasi Kemenag yang dikutip dari Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin.
Selian itu, penulis juga menambahkan pernyataan yang memuat tentang 
sejumlah nama dari da’i popular Indonesia yang tidak masuk dalam daftar 
rekomedasi Kemenag. Pernyataan ini ditempatkan pada bagian tengah artikel yang 
mengantarai dua kutipan dari dua nara sumber.
b. Struktur Skrip
Artikel ini memuat tentang tanggapan dari Ustadz Yusuf Mansyur terkait 
daftar nama 200 muballigh rekomendasi Kemenag. Namun, unsur how yang 
seharusnya melengkapi artikel ini dengan pertanyaan bagaimana solusi atau saran 
dari narasumber terkait daftar tersebut, tidak terdapat dalam artikel ini.  Sehingga 
artikel ini dinilai cacat dari struktur skrip.
c. Struktur Tematik
Artikel ini dibuka dengan deskripsi penulis tentang pernyataan Ustadz Yusuf 
Mansur yang merasa tak layak masuk daftar rekomendasi Kemenag. Kemudian 
diikuti dengan kutipan tertulis dari Ustadz Yususf Mansyur yang awalnya 
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mengungkapkan bahwa dirinya merasa bersyukur karena namanya masuk dalam 
daftar. Kemudian  dia menyatakan bahwa dirinya juga merasa tak pantas karena 
masih punya banyak dosa dan kesalahan.
Setelah kutipan dari narasumber pertama, penulis kemudian memuat sejumlah 
nama da’i yang dianggap popular diklangan masyarakat yang namanya tidak 
termasuk dalam daftar rekomendasi Kemenag. Setelah itu, penulis menutup artikel 
dengan memuat tentang kutipan dari Menteri Agama Lukman Hakim yang 
menjelaskan bahwa alasan dibuatnya daftar tersebut karena banyaknya permintaan 
dari masyarakat yang terus meningkat.
d. Struktur Retoris
Kata ‘merajai’ yang ditulis lengkap dengan tanda kutip ditujukan penulis 
merepresentasikan nama-nama ustadz kondang yang saat ini tengah populer
dikalangan masyarakat terutama lewat konten media sisoal Youtube. Nama-nama 
tersebut ialah Ustadz Abdul Somad, Ustadz Adi Hidayat, Ustadz Hanan Attaki, 
Ustadz Khalid Basalamah, KH Yahya Zainul Ma’arif (Buya Yahya), serta Habib 
Rizieq Shihab. Para ulama tersebut digambarkan oleh penulis sebagai ulama yang 
saat ini mendapat banyak tempat di hati masyarakat.
4. Analisis Artikel 9
Judul : Aa Gym Merasa Gundah namanya Masuk Daftar 200 
Penceramah
Sumber : Republika.co.id
Rep/Red : Adinda Pryanka / Teguh Firmansyah
Tanggal : Senin, 21 Mei 2018
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Ringkasan : Abdullah Gymnastiar atau Aa Gym merasa gundah saat 
mengetahui namanya masuk dalam daftar muballigh
rekomendasi Kemenag.
Tabel 4.10: Analisis Artikel 9
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Aa Gym Merasa Gundah Namanya 
Masuk Daftar 200 Penceramah
Lead Menteri Agama mohon maaf atas 
polemik yang muncul akibat daftar 
tersebut
Latar Informasi Dafatar 200 nama penceramah yang 
direkomendasikan oleh Kemenag
Kutipan Sumber Abdullah Gymnastiar :
1. Aa Gym merasa tidak layak 
masuk dalam daftar karena masih 
sangat jauh dari selayaknya 
ulama, baik dari segi keilmuan 
maupun pengamalan.
2. Aa Gym percaya maksud baik 
dari Kemenag dalam membuat 
daftar rekomendasi dan mengajak 
untuk saling menghindari 
prasangka buruk antar sesama.
3. Aa Gym mengajak untuk 
menyelesaikan polemik denga 
bermusyawarah dengan melibat-
kan lebih banyak pihak.
Likam Hakim Saifuddin :
1. Menteri Agama meminta maaf 
karena daftar rekomendasi 
muballigh menuai polemik 
diaklangan ualama dan 
masyarakat.
2. Lukman menjelaskan bahwa 
tidak ada motif politik dalam 
pembuatan daftar muballigh.
Pernyataan/Opini Penulis memuat pernyataan tentang 
nama-nama muballigh yang masuk 
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dalam daftar rekomendasi 
Kemenag.
Penutup Artikel ini ditutup dengan 
penjelasan Lukman Hakim tentang 
tidak adanya unsur politik yang 
melatar belakangi pembuatan daftar 
muballigh.
Struktur Skrip What 1. Aa Gym merasa gundah 
mengetahui namanya termasuk 
dalam daftar rekomendasi
2. Menag meminta maaf kepada 
pihak-pihak yang merasa tidak 
nyaman dengan hadirnya daftar 
rekomendasi tersebut.
Where Jakarta
When Senin, 21 Mei 2018
Who Abdullah Gymnastiar dan lukman 
Hakim Saifuddin
Why 1. Karena Aa Gym merasa masih 
memiliki ilmu dan pengamalan 
yang belum cukup.
2. Karena ada pihak-pihak yang 
merasa tidak nyaman namanya 
masuk dalam daftar muballigh
How Aa Gym meminta agar polemik 
diselesaikan dengan musyawarah
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Paragraf awal menceritakan 
tentang rasa gundah yang dialami 
oleh Aa Gym terkait dengan daftar 
rekomendasi Kemenag. Penjelasan 
ini kemudian berlanjut hingga 
membentuk empat paragraf 
berdasarkan komentar dari Aa 
Gym.
Selanjutnya, pada paragraf ke 
lima, penulis masuk pada inti berita 
lain yang menjelaskan tentang 
permohonan maaf Menag terkait 
daftar rekomendasi muballigh yang 
menjadi polemik.
Artikel ini kemudian ditutup 
dengan penjelasan dari Lukman 
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Hakim yang menyatakan bahwa 
tidak ada isu politik yang terlibat 
dalam pembuatan daftar tersebut.
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Kalimat “Menag minta maaf terkait 
langkahnya yang saat ini menjadi 
polemik” digambarkan sebagai 
upaya dan terobosan dari kinerja 
Kemenag dalam melayani 
masyrakat, namun menuai polemik.
a. Struktur Sintaksis
Artikel ini memuat dua inti berita dalam satu artikel , namun masih saling 
terkait. Judul artikel ini membahas tentang rasa gundah Aa Gym yang masuk dalam 
daftar rekomendasi, sementara lead pada artikel ini membahas tentang permintaan 
maaf Menteri Agama atas polemik yang disebabkan oleh daftar tersebut. Dalam hal 
ini, penulis seakan membuat suatu narasi dimana suatu pihak merasa kurang nyaman 
dangan sebuah kebijakan, sementara pihak lain meminta maaf  atas kebijakan 
tersebut.
Sumber kutipan berasal dari dua tokoh yakni Ustadz KH. Abdullah 
Gymnastiar dan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin. Artikel ini kemudian 
ditutup dengan bantahan Lukaman Hakim tentang isu politik yang melatar belakangi 
pembuatan daftar rekomendasi muballigh.
b. Struktur Skrip
Struktur skrip ini lengkap dengan terpenuhinya unsur 5W+1H dalam artikel 
ini. Dan unsur itu menjadi ganda karena terdapat dua inti berita dalam artikel ini.
c. Struktur Tematik
Empat paragraf awal dalam artikel ini secara keseluruhan membahas tentang 
komentar Aa Gym yang merasa gundah dengan adanya daftar rekomendasi Kemenag. 
Ia mengaku masih jauh dari kata layak baik dalam segi ilmu maupun pengamalan. 
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Selanjutnya, Aa Gym mengajak masyarakat untuk bermusyawarah untuk 
menyelesaikan polemik ini
Sementara itu, tiga paragraf terakhir memuat berita tentang permintaan maaf 
dari menteri Agama Lukman Hakim kepada pihak-pihak yang merasa kurang nyaman 
dengan adanya daftar 200 muballigh rekomendasi Kemanag. Selain itu, Lukman Juga 
menegaskan bahwa tidak ada unsur politik dalam pembuatan daftar tersebut.
d. Struktur Retoris
Kalimat “Menteri Agama Lukman Hakim memohon maaf terkait langkahnya 
yang saat ini menjadi polemic di tengah masyarakat” digunakan penulis sebagai sub 
judul dalam artikel ini. Dalam kalimat tersebut, dapat digambarkan bahwa penulis 
mengundang simpati dari pembaca agar lebih menghargai jerih payah atau langkah 
yang diambil Kemenag untuk kepentingan masyarakat luas. Penulis juga seperti ingin 
memperlihatkan salah satu bentuk pertanggungjwaban Kemenag sebagai 
perpanjangan tangan dari Pemerintah dalam menangani polemik atas kebijakannya.
5. Analisis Artikel 10
Judul : Ustadz Arifin Sebut Kemuliaan Abdul Somad
Sumber : Republika.co.id
Rep/Red : Inas Widyanuratikah / Muhammad Hafil
Tanggal : Senin, 21 Mei 2018
Ringkasan : Ustadz Arifin Ilham memberikan komentar terkait daftar 
muballigh rekomendasi Kemenag. Ia merasa heran dirinya 
dapat masuk dalam daftar tersebut sementara masih banyak 
ustadz-ustadz lain yang lebih baik dari dirinya.
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Tabel 4.11: Analisis Artikel 10
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan
Struktur Sintaksis Judul Ustadz Arifin Sebut Kemuliaan 
Abdul Somad 
Lead Banyak da’i yang mumpuni dan 
cinta NKRI, tetapi tak masuk 
rekomendasi Kemenag
Latar Informasi Dafatar 200 nama penceramah yang 
direkomendasikan oleh Kemenag
Kutipan Sumber Ustadz Arifin Ilham :
1. Ustadz Arifin beranggapan bahwa 
bagaimana mungkin dirinya yang 
hanya bisa mengajak berzikir, 
masuk daftar sementara Habib 
Syihab, Abdul Somad dan Bahtiar 
Nasir serta ulama-ulama hebat 
lainnya tidak
2. Ustadz Arifin juga mengatakan 
bahwa masyrakat sekarang sudah 
pandai menilai kiprah para 
da’inya.
3. Ustadz Arifin berharap agar 
Menag Lukman Hakim dapat 
mendengar sarannya untuk 
membangun keberkahan dalam 
negeri.
Pernyataan/Opini Secara keseluruhan, artikel ini
hanya memaparkan tentang 
pendapat Ustadz Arifin tenga
Penutup Artikel ini ditutup dengan harapan 
Ustadz Arifin kepada  Menag 
Lukman Hakim agar dapat 
mendengar sarannya untuk 
membangun keberkahan dalam 
negeri.
Struktur Skrip What Ustadz Arifin Ilham mengaku heran 
namanya masuk dalam daftar 
muballigh rekomendasi Kemenag
Where Jakarta
When Sabtu, 19 Mei 2018
Who Ustadz Arifin Ilham
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Why Karena Ustadz Arifin menganggap 
masih banyak ulama yang lebih 
baik dari dirinya,
How Ustadz Arifin berharap pihak 
Kemenag dapat mengkomunikasi-
kan lebih lanjut kepada pihak-pihak 
lain yang terlibat terkait daftar 
muballigh tersebut.
Struktur Tematik Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antar kalimat
Secara keseluruhan, artikel ini 
hanya memuat pendapat dari 
Ustadz Arifin Ilham yang terkejut 
namanya masuk dalam daftar 
rekomendasi Kemenag. Pada 
paragraf selanjutnya, Ustadz Arifin 
menyebutkan nama Habib Syihab, 
Abdul Somad dan Bahtiar 
Nasiryang dianggap lebih pantas 
masuk dalam daftar tersebut. Pada 
bagian akhir, Ustadz Arifin 
berharap agar masukannya dapat 
diterima oleh menteri Agama 
Lukman Hakim
Struktur Retoris Kata, Idiom, 
gambar/foto, grafik
Penyebutan nama “ Kanda Dr 
Lukman Hakim tercinta” 
mengambarkan rasa hormat sang 
Ustadz kepada Menteri Agama 
Lukman Hakim
a. Struktur Sintaksis
Judul dari artikel ini (Ustadz Arifin Sebut Kemuliaan Abdul Somad ) secara 
umum tidak mewakili isi keseluruhan artikel, melainkan poin lain dalam artikel yang 
sebenarnya bukan merupakan inti dari berita. Pemilihan judul artikel yang kurang 
sesuai ini dapat memberi pemahaman bahwa penulis berusaha menarik perhatian dan 
simpati dari pembaca, terutama yang mengidolakan sosok Ustad Abdul Somad agar 
lebih tertarik membaca artikel ini. Terlihat pula kemungkinan bahwa penulis berusaha 
merangkul pihak yang cenderung kontra terhadap daftar rekomendasi Kemenag yang 
dikarenakan nama Ustad Abdul Somad tidak masuk dalam daftar tersebut.
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Lead pada artikel mengarahkan pada hal-hal yang sering menjadi pertanyaan 
para ulama dan pihak-pihak yang terlibat, yakni banyaknya nama ualama yang 
terkenal namun tidak masuk dalam daftar rekomendasi .
Kutipan sumber pada artikel ini hanya berasal dari pendapat Ustadz Arifin
Ilham. Pada bagian penutup berisi tentang harapan Ustadz Arifin agar masukannya 
dapat diterima dengan baik oleh Menteri Agama.
b. Struktur Skrip
Struktur skrip pada artikel ini telah memenuhi unsur 5W + 1H.
c. Struktur Tematik
Secara keseluruhan, artikel ini hanya memuat pendapat dari Ustadz Arifin 
Ilham yang terkejut namanya masuk dalam daftar rekomendasi Kemenag. Pada 
paragraf selanjutnya, Ustadz Arifin menyebutkan nama Habib Syihab, Abdul Somad 
dan Bahtiar Nasir yang dianggap lebih pantas masuk dalam daftar tersebut. Pada 
bagian akhir, Ustadz Arifin berharap agar masukannya dapat diterima oleh Menteri 
Agama Lukman Hakim
d. Struktur Retoris
Penyebutan nama “ Kanda.Dr Lukman Hakim tercinta” mengambarkan rasa 
hormat sang Ustadz kepada Menteri Agama Lukman Hakim. Penulis ingin 
memperlihatkan bahwa sesungguhnya ikatan antara pemerintah dan para tokoh agama 
dan da’i berlangsung harmonis dan saling menghargai.
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D. Perbandingan Analisis Framing pada Media Online Detik.com dan 
Republika.co.id
Media online Detik.com dan Republika.co.id mempunyai cara pandang 
tersendiri dalam menyajikan suatu berita. Hal ini tentunya bergantung pada prinsip-
prinsip tertentu yang dipegang teguh masing-masing media. Detik.com dapat 
dikategorikan sebagai salah satu media umum yang mengangkat berita dari berbagai 
bidang kehidupan secara universal. Sementara Republika.co.id telah menempatkan 
diri sebagai salah satu media Islami yang menyajikan berita seputar kehidupan 
masyarakat baik di Indonesia maupun dunia dengan nuansa Islami.
Terkait dengan polemik daftar nama 200 penceramah rekomendasi Kemenag, 
Detik.com berusaha menyajikan berita dengan serapih mungkin kepada masyarakat 
dengan penyajian berita yang lugas dan jelas serta akurat. Yang paling menonjol 
dalam pembingkaian berita dari Detik.com adalah penggunaan istilah-istilah dalam 
beritanya dikemas dengan bahasa-bahasa yang umum. Hal ini dipengaruhi oleh 
ideologi media yang dimiliki berupa media modern pada umunya. Hal lain yang 
menonjol secara umum dari Detik.com adalah penyajian suatu berita yang hanya 
melibatkan satu narasumber saja. Sudut pandang dari narasumber yang bersangkutan 
menjadi dasar dari pengembangan suatu berita. Hal ini dapat diartikan bahwa 
Detik.com cenderung menempatkan satu titik fokus terhadap suatu permasalahan 
dalam berita yang disajikan.
Terkait masalah kecenderungan penulis maupun media terhadap polemik 
daftar penceramah Kemenag, Detik.com lebih cenderung ke pihak kontra. Terdapat  
beberapa poin yang telah disusun rapih oleh setiap penulis artikel yang terkesan 
mengarah pada sisi kontra. Pertama, pada artikel 2, 3, dan 4 penulis berusaha 
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menunjukkan kepada pembaca bahwa deretan penceramah yang terkenal di Indonesia 
justru menyayangkan hadirnya daftar rekomendasi Kemenag karena dinilai tidak 
sesuai dengan pemahaman masyarakat luas saat ini, termasuk di kalangan ulama itu 
sendiri. Kedua, pada artikel 5, penulis memuat dua kutipan sumber yang berasal dari 
Menteri Agama Lukman Hakim dan Ketua Komisi Dakwah MUI, Cholil Nafis. 
Secara garis besar, dalam artikel ini penulis menggambarkan MUI mendukung 
Kemenag tentang daftar rekomndasi penceramah. Namun, terdapat penekanan dari 
penulis bahwa dalam hal tindak lanjut dari daftar rekomendasi ini, MUI lebih berhak 
menjalankannya. Alasannya adalah Kemenag bukan kementerian yang hanya 
mengurusi satu agama saja, melainkan seluruh agama yang berlaku di Indonesia. Hal 
ini kemudian yang memunculkan kesan bahwa penulis cenderung mendukung MUI 
dalam membuat standarisasi ulama.
Media online Republika.co.id telah berusaha menyajikan berita dengan
seobjektif mungkin. Dalam menyajikan pemberitaan, Republika.co.id menonjolkan 
beberapa poin yang juga menjadi ciri khasnya dibandingkan Detik.com. Pertama, 
susunan kata dan istilah-istilah Islami sangat ditonjolkan pada setiap pemberitaan. 
Republika.co.id lebih sering menuliskan kata “muballigh” dari pada “penceramah” 
dalam setiap pemberitaan terkait daftar ulama rekomendasi Kemenag. Kedua, 
Republika.co.id selalu menyertakan gelar “Ustadz” pada setiap ulama atau muballigh
yang diberitakan. Hal ini menunjukkan suatu bentuk usaha Republika.co.id dalam 
memuliakan para ulama. Ketiga, Republika.co.id berusaha membantu Kementerian 
Agama dalam meredakan polemik daftar rekomendasi ini. Hal ini ditunjukkan pada 
setiap artikel yang memuat tentang pendapat pihak kontra terhadap Kemenag, selalu 
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disisipkan penjelasan-penjelasan langsung dari Kemenag sebagai jawaban atas 
pandangan kontra tersebut. Artikel 9 sangat menonjolkan hal tersebut.
Terkait masalah keberpihakan, secara garis besar, Republika.co.id berada pada 
posisi pro terhadap daftar rekomendasi Kemenag ini. Hal ini juga didukung pada 
artikel 6 yang menarasikan berita rilisnya daftar muballigh Kemenag dengan menarik 
dan terkesan memberi sambutan baik terhadap daftar tersebut. Pada artikel 10, 
Republika.co.id tidak begitu memperlihatkan kecenderungannya terhadap pihak 
Kemenag, namun artikel ini merangkul para pembacanya yang kontra untuk 
mendapat simpati dari mereka. Meski merangkul pihak kontra, artikel ini juga tidak 






Setelah memenuhi semua tahap dalam penelitian mengenai berita polemik
daftar 200 penceramah rekomendasi Kemenag pada media online Detik.com dan 
Republika.co.id edisi 18 Mei – 1 Juni 2018, melalui analisis framing model 
Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki maka peneliti menarik kesimpulan  dari 
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Detik.com membuat frame pemberitaan mengenai daftar 200 penceramah 
Kemenag dengan menonjolkan beberapa poin, yaitu : 
a. Penggunaan istilah-istilah umum yang dituliskan dalam artikel-artikel 
berita terkait, yang sekaligus menunjukkan pengaruh dari ideologi media 
yang diusung Detik.com sebagai portal media online modern seperti 
media lain pada umumnya. 
b. Penyajian berita yang rata-rata hanya terfokus pada satu sudut pandang 
tertentu berdasarkan informasi yang diperoleh dari narasumber yang 
terlibat.
c. Detik.com menunjukkan keberpihakan kepada sisi kontra daftar 
rekomendasi Kemenag dengan menonjolkan dan menekankan pendapat 
pihak-pihak yang kurang setuju dalam beberapa artikel.
2. Republika.co.id membuat frame berita terkait daftar 200 muballigh
rekomendasi Kemenag dengan menonjolkan beberapa poin, yaitu: 
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a. Penulisan berita dengan menggunakan istilah-istilah Islami seperti
“muballigh”, merepresentasikan ideologi media yang mendasari 
Republika.co.id merupakan ideologi Islami .
b. Sebagai salah satu media Islam, Republika.co.id menunjukkan bentuk 
penghormatan pada para ulama dengan selalu menyematkan kata 
“Ustadz” pada penulisan nama mereka.
c. Baerita terkait yang dimuat oleh Republika.co.id menyertakan dua sudut 
pandang dari dua narasumber yang berbeda dalam suatu berita
menunjukkan upaya Republika.co.id menyajikan berita yang objektif.
d. Republika.co.id menunjukkan kecenderungan pada posisi pro atau 
mendukung kebijakan daftar ulama rekomendasi Kemenag dengan cara 
sering menyisipkan penjelasan-penjelasan terkait secara langsung dari 
Kemenag pada artikel-artikel yang memuat pandangan kontra .
3. Perbandingan yang mencolok dari frame pemberitaan Detik.com dan
Republika.co.id adalah :
a. Pertama, penggunaan gaya bahasa dan istilah yang berbeda dalam 
menyajikan berita. Detik.com menggunakan gaya bahasa dan istilah-
istilah umum, sementara Republika.co.id menonjolkan gaya bahasa yang 
Islami dalam setiap penulisan berita.
b. Kedua, sudut pandang yang dikembangkan dalam setiap berita pada 
Detik.com cenderung subjektif atau hanya memfokuskan pada opini atau 
pendapat dari satu narasumber saja. Sementara Republika.co.id memuat 
dua sudut pandang yang berbeda dari dua narasumber dalam 
pemberitaannya.
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c. Ketiga, Detik.com meunjukkan kecenderungan pada pihak kontra dari 
daftar rekomendasi Kemenag, sementara Republika.co.id menunjukkan 
kecenderungan kepada pihak pro dengan Kementerian Agama.
B. Implikasi Peneitian
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diperoleh selama melakukan 
proses penelitian terhadap media online Detik.com dan Republika.co.id, maka 
peneliti merasa perlu memberi beberapa saran untuk kemajuan bersama sebagai 
barikut :
1. Peneliti memahami bahwa pemberitaan dalam media merupakan suatu 
realitas yang dibangun oleh media untuk disampaikan kepada pembaca atau 
khalayaknya. Sebagai salah satu sarana penyampaian informasi, media 
Detik.com hendaknya merepresentasikan suatu fakta sesuai dengan yang 
terjadi di lapangan tanpa menggiring opini pembaca kepada suatu sisi. Selain 
itu, Detik.com harus bisa bersikap netral dalam menyajikan berita dengan 
memuat berbagai perspektif dalam pemberitaannya. Saran untuk tidak 
melakukan penggiringan opini dan penonjolkan kecenderungan juga berlaku 
untuk media Republika.co.id. Meski demikian, upaya Republika.co.id untuk 
bersikap netral dalam penyajian berita layak mendapat apresiasi.
2. Peneliti menghimbau kepada khalayak, masyarakat ataupun pembaca berita 
agar tidak langsung mencerna suatu berita dari media. Hendaknya khalayak 
mencari kebenaran akan suatu berita dengan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sudut pandang terutama dengan memerhatikan fakta yang terjadi di 
lapangan agar dapat membandingkan dan menarik kesimpulan sendiri dari 
sebuah topik pemberitaan media.
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